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ABSTRAK

Wafiyah, Roihah. 2019. Peningkatan Keterampilan Berbicara Bahasa Arab
materi Afrad Al-Usrah melalui strategi Picture and Picture siswa kelas 1V Ml
Nurul Ikhlas Waru Sidoarjo. Skripsi Prodi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah
UIN Sunan Ampel Surabaya. Pembimbing | Taufik, M.Pd.l dan pembimbing Il
Al-Qudus Nofiandri ESD, Lc. MH.I

Kata Kunci: Keterampilan Berbicara, Strategi Picture and Picture,Materi Afrad
al-Usrah

Latar belakang penelitian ini adalah rendahnya keterampilan berbicara
berbicara siswa pada mata pelajaran bahasa Arab MI. Siswa banyak mengeluh
mengenai pelajaran bahasa arab yang cukup sulit karena kurangnya kosakata
(mufrodat) yang diketahui. Dalam pengajaran guru tidak banyak menggunakan
metode dan media, lebih seringnya menggunakan ceramah, akhirnya siswa tidak
terlihat aktif dalam kegiatan pembelajaran.

Tujuan penelitian ini adalah: 1) mengetahui penerapan strategi picture and
picture untuk meningkatkan keterampilan berbicara Bahasa Arab materi Afrad Al-Usrah
pada kelas IV MI Nurul Ikhlas Waru Sidoarjo. 2) mengetahui peningkatan
keterampilan berbicara Bahasa Arab materi Afrad Al-Usrah setelah menggunakan
strategi picture and picture pada kelas IV MI Nurul Ikhlas Waru Sidoarjo.

Metode penelitian ini merupakan PTK model Kurt Lewin yang terdiri dari dua
siklus dengan empat tahapan yaitu, 1) Perencanaan, 2) Pelaksanaan, 3) Observasi,
dan 4) Refleksi. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara,
observasi, tes dan dokumentasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Penerapan strategi picture and
picture berjalan dengan katagori baik. Terbukti dari peningkatan hasil aktivitas
guru dan siswa. Pada siklus I, aktivitas guru memperoleh 89 %(kurang),
kemudian meningkat menjadi 94% (baik) pada siklus Il. Sedangkan nilai
aktivitas siswa pada siklus | yaitu 81% (kurang) dan meningkat menjadi 92
%(baik) pada siklus Il. 2) Keterampilan berbicara siswa pada penelitian ini juga
mengalami peningkatan dengan katagori baik. Peningkatan tersebut dibuktikan
dari persentase ketuntasan belajar siswa. Pada pra siklus sebesar 36% (kurang),
meningkat menjadi 52,38% (kurang) pada siklus I dan meningkat menjadi
76,20% (baik) pada siklus Il. Rata-rata siswa pada siklus | sebesar 72,33
(cukup) dan meningkat pada siklus Il menjadi 77 (baik).
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Dalam kehidupan, bahasa memiliki peran yang sangat penting. Bahasa
merupakan alat komunikasi untuk berinteraksi satu sama lain, dan juga
sebagai alat penyampai informasi. Begitu juga dengan dunia pendidikan,
karena dengan bahasa semua orang dapat mempelajari semua bidang studi.

Pembelajaran bahasa ialah pembelajaran yang diharapkan mampu
menarik kepekaan perasaan anak didik, dan untuk membentuk pribadi peserta
didik agar terampil menggunakan bahasa sebagai alat komunikasi baik secara
lisan maupun tulis. Dengan pembelajaran bahasa, peserta didik diharapkan
tidak hanya mampu memahami informasi yang akan disampaikan secara
langsung maupun tidak langsung, tetapi juga mampu meningkatkan
keterampilan berbahasa, kemampuan berpikir dan bernalar serta dapat
menambah pengetahuan.*

Oleh karena itu, belajar bahasa asing merupakan usaha yang berat dan
menjenuhkan yang kadang kala membuat orang frustasi. Hal ini disebabkan
karena belajar bahasa asing merupakan upaya untuk membentuk dan
membangun situasi dan kondisi baru dalam diri seseorang untuk dapat
berinteraksi dan berkomunikasi dengan pemilik bahasa asing.

Bahasa Arab merupakan salah satu bahasa asing yang akhir-akhir ini

banyak ditekuni oleh masyarakat unruk dipelajari dan ditelaah, baik yang

! Iskandarwassid dan Dadang Sunendar, Setrategi Pembelajaran Bahasa (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2008), 248.



berorientasi pada pendekatan normatif dan spiritualis dengan berkeyakinan
bahwa bahasa Arab merupakan bahasa agama karena al-Qur’an diturunkan
dengan bahasa Arab, maupun melalui pendekatan edukatif dan komunikatif,
yang beranggapan bahwa bahasa Arab merupakan bahasa yang patut dikaji
secara mendalam untuk mengetahui kajian historis dan estetikanya.

Suatu sistem pembelajaran bahasa arab yang ideal, selain mampu
mengantarkan pembelajar menguasi cabang-cabang ilmu, juga mampu
mengantarkan menguasai keterampilan berbahasa. Pembelajaran bahas aarab
secara garis besar dapat diklasifikasikan menjadi dua sistem:*

1. Sistem yang berorientasi pada penguasaan bahasa sebagai ujaran langsung

(percakapan)

2. Sistem pembelajaran bahasa arab yang berorientsi pada gramatika (tata
bahasa)

Sistem pembelajaran bahasa arab yang pertama lebih efektif
mengantarkan pembelajar menguasai bahasa arab sebagai alat komunikasi
apabila di dukung oleh lingkungan sosial yang menggunakan bahasa arab
sebagai alat komunikasi sehari-hari. Lingkungan sosial menuntut setiap orang
yang ada di dalamnya untuk selalu berkomunikasi dengan bahasa arab secara
aktif.

Tujuan pembelajaran bahasa Arab secara umum adalah agar peserta
didik mampu menguasai empat keterampilan (skills) bahasa, yaitu

keterampilan menyimak, keterampilan membaca, keterampilan berbicara, dan

? Taufik, Pembelajaran Bahasa Arab MI, (Surabaya: UIN Sunan Ampel Press, 2016), 1
* Najmuddin Abdul Rouf, Bahasa Arab Super Lengkap (Yogyakarta : Familia, 2010), 1-3



keterampilan menulis. Keterampilan menyimak yaitu memahami bahasa
yang didengar. Keterampilan berbicara yaitu terampil berbicara dengan
menggunakan bahasa sebagai alat komunikasi. Keterampilan membaca yaitu
terampil membaca dengan memahami suatu wacana. Keterampilan menulis
yaitu terampil menulis dengan bahasa yang benar menurut gramatikal.”

Sesuai dengan tujuan yang diharapkan pada mata pelajaran bahasa arab
perlu adanya penguasaan dalam empat keterampilan berbahasa dalam
pembelajaran. Salah satunya adalah keterampilan berbicara (kalam).
Keterampilan berbicara menurut Acep Hermawan adalah kemampuan
mengungkapkan bunyi-bunyi artikulasi atau kata-kata untuk mengekspresikan
pikiran berupa ide, pendapat, keinginan, perasaan kepada mitra bicara.”

Bygate berpendapat bahwa interaksi lisan dapat ditandai dengan rutinitas,
yang merupakan cara konvensional dalam menyajikan informasi yang bisa
berfokus pada informasi atau interaksi. Menurut Bygate, ciri lain interaksi
lisan adalah partsipan perlu secara terus menerus menegoisasikan makna, dan
secara umum terus mengatur interaksi dalam hal siapa yang harus
mengatakan apa, kepada siapa, kapan, dan tentang apa.

Teori dan penelitian ini menunjukkan bahwa proses belajar berbicara
dalam bahasa asing akan lebih mudah jika pembelajar secara aktif dalam

upaya-upaya untuk berkomunikasi. Dinyatakan pula bahwa Kkita belajar

* Ismail Fahri, Handout Metode Penelitian Bahasa Arab ( Semarang : FBS UNNES, 2007), 32.
> Ulin Nuha, Metodologi Super Efektif Pembelajaran Bahasa Arab (Yogyakarta : Dica Press,
2012), 99



membaca dengan membaca, karenanya Kkita belajar berbicara dengan
berbicara.®

Berbicara merupakan sarana utama untuk membina saling pengertian,
komunikasi timbal balik, dengan menggunakan bahasa sebagai medianya.
Berbicara adalah kegiatan komunikatif, dalam bentuk dialog antara dua orang
atau lebih, seorang berbicara dan lainnya mendengarkan, demikian secara
bergantian saling bertukar peran. Pembicara menggunakan kata, kalimat,
ungkapan, disamping bahasa penunjang seperti mimik, gerak tubuh, isyarat,
dan bentuk-bentuk paralinguistis sebagai media untuk menyampaikan
pesannya.’

Kenyataan yang ada di lapangan dari hasil wawancara peneliti dengan
guru bahasa Arab kelas IV MI Nurul Ikhlas Waru Sidoarjo pada tanggal 30
November 2018, disampaikan bahwa guru sering menggunakan metode
ceramah dan penugasan, kadang juga menggunakan metode drill learning.
Sehingga peserta didik tidak terlibat secara aktif dalam kegiatan belajar
mengajar, masih banyak peserta didik yang kurang mampu mempraktikkan
keterampilan berbicara dalam pembelajaran bahasa Arab dengan baik. Hal ini
dikarenakan rendahnya kemampuan peserta didik dalam memahami sesuatu
yang di sampaikan oleh guru. Kata-kata dalam bahasa Arab yang dianggap
bahasa asing, sehingga tidak semua peserta didik dapat mencapai (Kriteria

Ketuntasan Minimal) KKM.

e Furqanul Aziz, Pengajaran Bahasa Komunikasi Teor: Dan Praktek, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 1996) 93
" Ahmad Fuad Effendy, Metodologi Pengajaran Bahasa Arab (Malang: Misykat, 2009), 149.



Pada penelitian ini, KKM dalam mata pelajaran bahasa Arab yaitu 75.
Berdasarkan data nilai ulangan harian peserta didik yang diperoleh dari guru
bahasa Arab kelas IV. Nilai yang diperoleh dari 42 peserta didik hanya 15
peserta didik yang yang mencapai KKM, sedangkan 27 peserta didik lainnya
mendapat nilai di bawah KKM. Jika diprosentasekan, peserta didik kelas IV
MI Nurul Ikhlas yang tidak tuntas KKM sebesar 36%. Hasil prosentase
tersebut diperoleh dari jumlah peserta didik yang tuntas dibagi dengan jumlah
seluruh peserta didik dikali 100%.°

Kesulitan yang dihadapi peserta didik dalam mempraktikan keterampilan
berbicara bahasa Arab tentu memiliki banyak alasan. Tapi alasan yang sering
kita jumpai adalah karena mereka tidak memiliki cukup kosa kata yang bisa
digunakan untuk berbicara, dan pembelajaran yang membosankan. Karna
hanya menggunakan metode ceramah dan penugasan. Dan juga kurangnya
mereka mengasah keterampilan berbicaranya dan keseharian.

Salah satu solusi untuk permasalahan tersebut yaitu dengan
menggunakan strategi yang melibatkan peserta didik berperan aktif dan fokus
pada materi melalui penerapan strategi picture and picture. Strategi ini
diharapkan mampu mengatasi masalah kesulitan dalam berbicara bahasa
Arab, karena peserta didik akan belajar dengan menyenangkan melalui
strategi picture and picture, sehingga materi yang diajarkan lebih mudah

masuk.

8 Musdzalifah, guru mata pelajaran bahasa arab kelas IV, wawancara pribadi, Sidoarjo, 22 Oktober
2018.



Berdasarkan permasalahan diatas, peneliti tertarik untuk melakukan
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan judul sebagai berikut ”
Peningkatan Keterampilan Berbicara Bahasa Arab Materi Afrad Al-
Usrah Melalui Strategi Picture and Picture Pada Siswa Kelas 1V Ml
Nurul Ikhlas Waru Sidoarjo”

. Rumusan Masalah

Dari latar belakang yang telah dipaparkan diatas, maka penulis dapat
merumuskan masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana penerapan strategi picture and picture untuk meningkatkan
keterampilan berbicara Bahasa Arab materi Afrad Al-Usrah pada kelas IV
MI Nurul Ikhlas Waru Sidoarjo?

2. Bagaimana peningkatan keterampilan berbicara Bahasa Arab materi Afrad
Al-Usrah setelah menggunakan strategi picture and picture pada kelas 1V
MI Nurul Ikhlas Waru Sidoarjo?

. Tindakan yang dipilih

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah di atas, tindakan yang
dipilih oleh peneliti adalah diterapkan strategi picture and picture untuk
meningkatkan keterampilan berbicara bahasa Arab materi Afrad Al-Usrah
pada peserta didik kelas 1V MI Nurul Ikhlas Waru Sidoarjo. Penelitian
tindakan kelas ini direncanakan dengan menggunakan dua siklus, yaitu siklus
I dan siklus II. Setiap siklus dilakukan selama 70 menit, dan dilaksanakan
mengikuti prosedur perencanaan (planning), tindakan (action), pengamatan

(observation), dan refleksi (reflection).



D. Tujuan Penelitian

Dari latar belakang dan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian

ini adalah:

1.

Untuk mengetahui penerapan strategi picture and picture  untuk
meningkatkan keterampilan berbicara Bahasa Arab materi Afrad Al-Usrah
pada kelas IV MI Nurul Ikhlas Waru Sidoarjo.

Untuk mengetahui peningkatan keterampilan berbicara Bahasa Arab
materi Afrad Al-Usrah setelah menggunakan strategi picture and picture

pada kelas IV MI Nurul Ikhlas Waru Sidoarjo.

E. Ruang Lingkup Penelitian

Agar penelitian ini dapat dilakukan dengan baik, maka dibatasi pada hal-

hal tersebut dibawah ini :

3. Subjek Penelitian

Dalam penelitian ini subjek yang diteliti adalah peserta didik kelas IV
MI Nurul Ikhlas Waru Sidoarjo.
Fokus Penelitian

Penelitian ini difokuskan pada mata pelajaran bahasa Arab pada
materi Afrad Al-Usrah.
Implementasi Penelitian Pada penelitian yang digunakan adalah strategi
picture and picture
Kompetensi Inti (K1) yang diteliti:
K1 4 Menyajikan pengentahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis

dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan
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4.4.2

anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak
beriman dan berakhlak mulia.
Kompetensi Dasar (KD) yang diteliti:

KD 4.4 Mengungkapkan kata, frasa, dan kalimat yang berhubungan

dengan materi yang dipelajari : 3,31 51 3f

Indikator yang diteliti:

Indikator KD 4.3

Melafalkan ujaran kata/kosa kata (mufradat) tentang &% 31,31 dalam

bahasa Arab dengan tepat dan benar.

Melafalkan tentang & J...fﬂ\ > ,’9? dalam percakapan dengan tepat dan benar

F. Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian di atas, maka penelitian ini di harapkan

dapat memberikan manfaat sebagai berikut :

1. Bagi Peserta didik

Dengan menggunakan strategi picture and picture dalam
pembelajaran, diharapkan peserta didik dapat berperan aktif dan lebih
mudah memahami mufradat maupun kalimat pada saat menerima
pembelajaran keterampilan berbicara Bahasa Arab pada materi Afrad Al-

usrah maupun materi-materi lainnya



2. Bagi Guru
Diharapkan dapat memberikan pengalaman baru dalam melaksanakan
proses pembelajaran Bahasa Arab dan guru lebih kreatif dan inovatif dalam
mengajarkan materi sehingga keterampilan Berbicara Bahasa Arab pada
peserta didik dapat lebih meningkat dan mencapai tujuan pembelajaran.
3. Bagi Sekolah
Diharapkan dapat meningkatkan kualitas pembelajaran di madrasah,
serta guru selalu menggunakan variasi media maupun strategi dalam
pembelajaran semua bidang studi agar peserta didik dapat lebih
meningkatkan prestasi dan hasil belajarnya.
4. Bagi Peneliti
Menambah pengetahuan peneliti melalui strategi picture and picture
dapat digunakan untuk meningkatkan keterampilan berbicara bahasa Arab

khususnya tantang materi Afrad Al-usrah.



BAB I1
KAJIAN TEORI
A. Keterampilan Berbicara
1. Pengertian Keterampilan Berbicara

Keterampilan merupakan kemampuan untuk menggunakan akal,
fikiran, ide, dan kreatifitas dalam mengerjakan, mengubah atau membuat
sesuatu menjadi lebih bermakna sehingga menghasilkan sebuah nilai dari
hasil pekerjaan tersebut.keterampilan juga berarti kegiatan belajar yang
berfokus pada pengalaman belajar melalui gerak yang dilakukan peserta
didik. Kegiatan keterampilan terjadi jika peserta didik menerima stimulus
kemudian merespon dengan menggunakan gerak.

Berbicara adalah kemampuan mengucapkan bunyi-bunyi artikulasi
dan kata-kata untuk mengekspresikan, menyatakan, serta menyampaikan
pikiran , gagasan, dan perasaan. Dalam arti luas dapat dikatakan bahwa
berbicara merupakan suatu sistem tanda-tanda yang dapat di dengar
(audible) dan yang keliahatan (visible) yang memanfaatkan sejumlah otot
dan jaringan otot tubuh manusia demi maksud dna tujuan gagasan-gagasan
atau ide-ide yang dikombinasikan.®

Berbicara sangat erat kaitannya dengan kegiatan memproduksi ide. Ide
yang dimaksud adalah buah pikiran yang dihasilkan pembicara
berdasarkan berbagai sumber yang telah diketahui. Ide berasal dari

pengamatan, pengalaman dan imajinasi. Selanjutnya rangsangan yang

° Djago tarigan dkk, pengembangan keterampilan berbicara, (jakarta : departemen pendidikan
dan kebudayaan), 6

10
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berasal dari berbagai sumber tersebut diolah secara cermat oleh otak
pembicara dengan melibatkan seluruh komponen kemampuannya berpikir
dan bahkan berimajinasi.™

Dalam pembelajaran bahasa salah satu keterampilan yang harus
dikuasai siswa adalah keterampilan berbicara. Keterampilan berbicara ini
menempati kedudukan yang penting karena merupakan ciri kemampuan
komunikatif siswa. Dengan kata lain, kemampuan berbicara tidak hanya
berperan dalam pembelajaran bahasa tetapi berperan penting pula dalam
pembelajaran yang lain. Hal ini berarti salah satu indikator keberhasilan
siswa belajar adalah kemampuan mengungkapkan gagasannya secara lisan
di dalam kelas dalam satu lingkup mata pelajaran tertentu.

Dalam bahasa Arab, berbicara (kalam) adalah pengucapan bunyi-
bunyi berbahasa Arab dengan baik dan benar sesuai dengan bunyi-bunyi
yang berasal dari makhraj yang dikenal oleh para linguistik. Sedangkan
maharah kalam adalah berbicara secara terus menerus tanpa henti tanpa
mengulang kosakata yang sama dengan menggunakan pengungkapan
bunyi.™

Keterampilan berbicara adalah keterampilan yang paling penting
dalam berbahasa. Sebab berbicara adalah bagian dari keterampilan yang
dieprlajari olen pembelajar, sehingga keterampilan berbicara dianggap

sebagai bagian yang sangat mendasar dalam mempelajari bahasa asing.

®Yunus Abidin, Pembelajaran Berbasis Pendidikan Karakter (Bandung: Refika Aditama,
2012)125

'* Abd wahab Rosyidi dan Mamlu’atul ni’mah, Memahami Konsep Dasar Pembelajaran Bahasa
Arab (Malang: UIN Maliki Press, 2011),89
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2. Tujuan Keterampilan Berbicara

Secara umum, keterampilan berbicara memiliki tujuan agar para

pelajar dapat berkomunikasi secara lisan dengan baik. Dalam artian orang

yang diajak berbicara mampu memahami kata-kata dari pembicara.

o}

Tujuan dari pembelajaran keterampilan berbicara, yaitu:

Agar dapat mengucapkan ungkapan-ungkapan bahasa Arab.

. Agar dapat mengucapkan ungkapan-ungkapan yang berbeda atau yang

menyerupainya.

. Agar dapat membedakan ungkapan yang dibaca panjang dan yang

dibaca pendek.

. Dapat mengungkapkan keinginan hatinya dengan menggunakan

susunan kalimat yang sesuai dengan nahwu (tata bahasa) .

Dapat mengungkapkan apa yang terlintas didalam fikirannya dengan
menggunakan aturan yang benar dalam penyusunan kalimat dalam
bahasa.

Dapat menggunakan bagian-bagian dari tata bahasa arab dalam
ungkapannya seperti tanda mudhakar, muannah, ‘ada, hal dan fi’il yang
sesuai dengan waktu.

Dapat menggunakan ungkapan kebahasaan yang sesuai dengan umur,

tingkat kedewasaan dan kedudukan.

. Dapat menelusuri dan menggali manuskrip-manuskrip dan literatur-

literatur berbahasa Arab.



13

i. Dapat mengungkapkan ungkapan yang jelas dan dimengerti tentang
dirinya sendiri.
j. Mampu berfikir tentang bahasa arab dan mengungkapkannya secara

dalam situasi dan kondisi apapun®?

3. Prinsip-Prinsip Pembelajaran Keterampilan Berbicara

Dalam mengajarkan keterampilan berbicara hendaklah perlu
diperhatikan tingkat kemampuan siswa. Untuk itu, guru perlu dapat
mengenal jenjang kemampuan kalam dan apa saja yang harus
dilakukannya. Sehingga dia dapat menentukan sendiri materi apa yang
harus disampaikan sambil melihat perkembangan yang terjadi.

Beberapa prinsip dasar dalam pembelajaran keterampilan kalam sesuai
tingkat pembelajar, yaitu:
a. Tingkat dasar (mubtadi’)

Guru dapat melempar pertanyaan yang kemudian wajib dijawab
oleh para siswa. Disela-sela jawaban itu, para peserta didik dapat
belajar bagaimana mengucapkan kata-kata, menyusun kalimat dan
menyamaikan pikiran dengan baik.

b. Tingkat menengah (mutawashith)

Pada tingkat ini, guru dapat mengembangkan pengkondisian
belajar. Misalnya dnegan menggunakan tehnik bermain peran, bercerita
tentang yang telah mereka dengar di radio atau apa yang telah mereka

lihat di televisi, vcd, dan lain-lain.

' Taufik, Pembelajaran Bahasa Arab Ml (Surabaya: UIN Sunan Ampel, 2016), 48-49.
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c. Tingkat lanjut (mutagaddim)

Pada tingkat ini, guru dapat meminta peserta didik untuk
menceritakan hal-hal yang paling disukai atau dibenci beserta
alasannya. Sebab ini lebih sulit dari sekedar bercerita.di dalamnya ada
unsur analitik dan penilaian. Jadi, peserta didik benar-benar diarahkan
pada latihan agar dapat mengungkapkan apa yang menjadi beban
pikirannya.*?

Agar pembelajar kalam baik bagi non Arab juga, maka perlu
diperhatikan hal-hal berikut:

a. Hendaknya guru memiliki kemampuan yang tinggi tentang keteramplan
kalam.

b. Memulai dengan suara-suara yang serupa antara dua bahasa (bahasa
pebelajar dan bahasa arab).

c. Hendaknya pengarang dan pengajar memperhatikan tahapan dalam
pengajaran kalam, seperti memulai dengan lafadz-lafadz muda yang
terdiri dari satu kalimat, dua kalimat, dan seterusnya.

d. Memulai dengan kosakata yang mudah.

e. Memfokuskan pada bagian keterampilan bagi keterampilan berbicara
yaitu
1) Cara mengucapkan bunyi dari makhrajnya dengan baik dan benar.

2) Membedakan pengucapan harokat panjang dan pendek.

® Taufik, Pembelajaran Bahasa Arab MI ..., 51-52
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3) Mengungkapkan ide-ide dengan ccara yang benar dengan
memperhatikan kaidah tata bahasa yang ada.
4) Melatih peserta didik bagaimana cara memulai dan mengakhiri
pembicaraan dengan benar.
f. Memperbanyak latihan-latihan, seperti  latihan  membedakan

pengucapan bunyi, latihan mengungkapkan ide-ide, dan lain-lain.*

4. Macam-macam Keterampilan Berbicara
Dalam pembelajaran keterampilan berbicara yang mementingkan isi
dan makna dalam penyampaian pesan secara lisan, berbagai bentuk dan
cara dapat digunakan. Sesuai dengan tingkat pengusaan kemampuan
berbahasa yang telah dimiliki siswa.™ Keterampilan berbicara ini memiliki
dua macam yakni:
a. Percakapan (muhadatsah)

Percakapan atau dalam  bahasa Arab disebut muhadatsah
merupakan cara menyajikan pelajaran bahasa Arab melalui percakapan,
dalam percakapa itu dapat terjadi antara guru dan murid, dan antara
murid dengan murid, sambil menambah dan terus memperkaya

pembendaharaan kata-kata yang semakin banyak.

* Abd wahab Rosyidi dan Mamlu’atul Ni’'mah, Memahami, ..., 90-91.
> Abd wahab Rosyidi dan Mamlu’atul Ni’mah, Memahami,...,89
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b. Ungkapan secara lisan (Ta 'bir Syafahih)

Ungkapan secara lisan atau Ta’bir Syafahih adalah latihan
membuat karasngan secara lisan bertujuan untuk mengembangkan
kemampuan pelajar dalam mengutarakan pikiran dan perasaannya.®

5. Langkah-Langkah Pembelajaran Keterampilan Berbicara
Ada beberapa langkah yang bisa digunakan oleh seorang guru ketika
mengajarkan keterampilan berbicara antara lain :
a. Untuk pembelajar pemula (mubtadi’)

1) Guru mulai melatih bicara dengan memberi pertanyaan-pertanyaan
yang harus dijawab oleh peserta didik.

2) Pada saat bersamaan peserta didik diminta untuk belajar
mengucapkan kata, menyusun kalimat dan mengungkapkan
pikiran.

3) Guru mengurutkan pertanyaan-pertanyaan yang dijawab oleh
peserta didik sehingga berakhir membentuk sebuah tema yang
sempurna.

4) Guru menyuruh peserta didik menjawab latihan-latihan soal,
menghafal percakapan atau menjawab pertanyaan yang
berhubungan dengan isi teks yang telah peserta didik baca.

b. Bagi pembelajar lanjut (mutawassith)

1) Belajar berbiccara dengan bermain peran.

2) Berdiskusi tentang tema tersebut.

' Ahmad 1zzan, Metodologi Pembelajaran (Bandung: Humaniora, 2013), 146
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3) Bercerita tentang peristiwa yang dialami oleh peserta didik.

4) Bercerita tentang informasi yang telah didengar dari televisi,
radio atau lainnya.

c. Bagi pembelajar tingkat lanjut (mutagaddim)

1) Guru memilihkan tema untuk berlatih kalam.

2) Tema yang diplih hendaaknya menarik berhubungan dengan
kehidupan peserta didik.

3) Tema harus jelas dan terbatas.

4) Mempersilahkan peserta didik memilih dua tema atau lebih
sampai akhirnya peserta didik bebas memilih tema yang di

bicarakan tentang apa yang mereka ketahui.'’

6. Indikator Keterampilan Berbicara

Pada hakikatnya belajar bahasa bukan semata-mata belajar untuk
menguasai ilmu kalam tersebut, akan tetapi lebih dimaksudkan untuk
membantu kepada para siswa mampu menggunakan bahasa tersebut
sebagai alat komuniksai baik secara tertulis maupun lisan.'®

Untuk dapat berbicara dengan baik siswa harus menguasai kosakata
bahasa, kelancaran dalam bahasa, pengucapan serta kejelasan pikiran
ataupun pemahaman. Ini merupakan aspek yang sering di tes dalam ujian,
dimana siswa harus terampil dalam mengucapkan kata maupun kalimat,

kelancaran dalam menyampaikan serta memahami isi cerita, sehingga

' Abd wahab Rosyidi dan Mamlu’atul Ni’mah, Memahami, ..., 93-94.
'® Acep Hermawan, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab...., 284
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ketika dialog percakapan dimulai, anak sudah mengerti dan dapat dengan
leluasa menyampaikan apa yang ada di buku.

Adapun yang dimaksud penulis dengan keterampilan berbicara adalah
keterampilan berbicara bahasa Arab materi Afrad al-Usrah yang meliputi
3 komponen indikator keterampilan berbicara yaitu:

a. Pelafalan atau pengucapan (al-Nutq)

Pengucapan merupakan tolak ukur awal kekmampuan seseorang
dalam mengungkapkan suatu bahasa dengan ungkapan yang fsaih
secara baik dan benar. Dalam pembelajaran bebrbicara seseorang,
perlu dibimbing dan dimotivasi agar ia berani mengungkapkan bahasa
tersebut.™

b. Kelancaran dalam berbicara

Kelancaran (flauncy) merupakan kemampuan siswa dalam
berbicara bahasa Arab dengan lancar dengan tepat tanpa terputus-
putus serta mampu berbicara dengan baik dan benar.

c. Kosakata

Tujuan utama pembelajaran asing adalah adanya kemajuan dalam
perkembangan kebahsaan seseorang sebenarnya akan dapat dideteksi
sedini mungkin melalui penguasaannya didalam mengungkapkan hal-
hal yang tersirat dalam benaknya secara spontanitas, karena ungkapan
spontanitas seseorang dengan menggunakan bahasa asinh merupakan

bukti bahwa dia meiliki segudang mufrodat (kosakata).

* Taufik, Pembelajaran Bahasa Arab MI...,50
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Ketiga komponen tersebut disatukan dan dijadikan sebagai alat ukur
kesempurnaan dalam berbicara bahasa Arab siswa. Sehingga memperoleh
hasil yang maksimal dalam pembelajaran berbicara. Masing-masing
komponen berisi indikator secara bertingkat menunjukkan adanya
penguasaan keterampilan dalam pelafalan, kelancaran, dan kosakata siswa
terhadap isi cerita.

B. Pelajaran Bahasa Arab Ml
1. Pengertian Mata Pelajaran Bahasa Arab

Bahasa Arab merupakan mata pelajaran bahasa yang diarahkan untuk
mendorong, membimbing, mengembangkan dan membina kemampuan
serta menumbuhkan sikap positif terhadap bahasa Arab, baik reseptif
maupun produktif. Kemampuan reseptif yaitu kemmapuan untuk
memahami pembicaraan orang lain dan memahami bacaan. Kemampuan
produktif yaitu kemampuan menggunakna bahasa sebagai alat komunikasi
baik secara lisan maupun secara tulis.

Kemampuan berbahasa Arab serta sikap positif terhadap bahasa Arab
tersebut sangat penting dalam membanu memahami sumber ajaran Islam
yaitu al-Qur’an dan al-Hadist, serta kitab-kitab berbahasa Arab yang
berkenaan dengan Islam bagi peserta didik. Untuk ini bahasa Arab di
Madrasah dipersiapkan untuk mencapai kompetensi dasar berbahasa,
yang mencakup empat keterampilan berbahasa yang diajarkan secara

integral, yaitu menyimak (mahaaratu al istimaa), berbicara (mahaaratu al



20

kalam), membaca (mahaaratu al Qiraa’ah) dan menulis (mahaaratu al

kitaabah).

Fungsi dan Tujuan Mata Pelajaran Bahasa Arab
Mata pelajaran bahasa Arab merupakan suatu mata pelajaran yang

diarahkan untuk mendorong, membimbing, mengembangkan dan

membina kemampuan serta menumbuhkan sikap positif terhadap bahasa

Arab, baik reseptif maupun produktif. Kemampuan reseptif yaitu

kemmapuan untuk memahami pembicaraan orang lain dan memahami

bacaan. Kemampuan produktif yaitu kemampuan menggunakna bahasa
sebagai alat komunikasi baik secara lisan maupun secara tulis.

Mata pelajaran bahasa Arab memiliki tujuan, yakni:

a. Mengembangkan kemampuan berkomunikasi dalam bahasa Arab,
baik lisan maupun tulis, yang mencakup emoat kecakapan berbahsa,
yakni menyimak, berbicara, membaca , dan menulis.

b. Menumbuhkan kesadara tentang pentingnya bahasa Arab sebagi salah
satu bahasa asing utnuk menjasi alat utama belajar, khususnya dalam
mengkaji sumber-sumber ajaran islam.

c. Mengembangkan pemahaman tentang saling keterkaitan antara bahasa
dan budaya serta memperluas cakrawala budaya. Dengan demikian,
peserta didik diharapkan memiliki wawasan lintas budaya dan

melibatkan diri dalam keragaman budaya.
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3. Ruang lingkup Mata Pelajaran Bahasa Arab

Ruang lingkup pembelajaran bahasa Arab di madrasah ibtidaiyah
khususnya kelas IV meliputi tema-tema tentang mengenal diri sendiri,
alat-alat yang ada di sekolah, macam-macam pekerjaan, tempat tinggal,
anggota keluarga, dan juga keluarga di rumah.

C. Materi Afrad Al-Usrah

Materi Afrad Al-Usrah merupakan materi kedua yang diajarkan
pada kelas IV tingkat MI semester genap. Sesuai dengan kompetensi
dasar, dalam materi ini kemampuan yang dinilai meliputi empat
keterampilan berbahasa. Berikut mufrodat (kosakata) yang terdapat dalam

materi Afrad Al-Usrah (Anggota keluarga):

Ayah o
Ibu ("
Kakek A
Nenek i
Paman v
Bibi s
Saudara perempuan &
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Saudara laiki-laki ¢l

Tabel 2.1 Mufrodat
D. Strategi Picture And Picture
1. Pengertian Strategi Picture and Picture

Model Pembelajaran Picture and Picture ini merupakan salah satu
bentuk model pembelajaran kooperatif. Ibrahim (200: 29) menyatakan
bahwa model pembelajaran kooperatif picture and picture merupakan
model pembelajaran yang mengutamakan adanya kelompok-kelompok,
yang secara sadar dan sistematis mengembangkan interaksi yang saling
asah, saling asih, dan asling asuh. Pembelajaran picture and picture
bernaung dalam teori konstruktivis. Pembelajaran ini muncul dari konsep
bahwa siswa akan lebih mudah menemukan dan memahami konsep yang
sulit jika mereka saling diskusi dengan temannya. Siswa secara rutin
bekerja dalam kelompok untuk saling membantu memecahkan masalah-

masalah yang kompleks.

Model pembelajaran Picture and Picture adalah suatu metode belajar
yang menggunakan gambar dan dipasangkan/diurutkan menjadi urutan
logis. Pembelajaran ini memiliki ciri Aktif, Inovatif, Kreatif, dan
Menyenangkan. Model apapun yang digunakan selalu menekankan
aktifnya peserta didik dalam setiap proses pembelajaran. Inovatif setiap
pembelajaran harus memberikan sesuatu yang baru, berbeda dan selalu
menarik minat peserta didik. Dan Kreatif, setiap pembelajarnya harus

menimbulkan minat kepada peserta didik untuk menghasilkan sesuatu
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atau dapat menyelesaikan suatu masalah dengan menggunakan metode,
teknik atau cara yang dikuasai oleh siswa itu sendiri yang diperoleh dari
proses pembelajaran.
2. Langkah-langkah Strategi Picture and Picture
Langkah-langkah penerapan strategi picture and picture ini dapat
dilihat sebagai berikut:?
a. Tahap 1: Penyampaian Kompetensi
Pada tahap ini, guru diharapkan menyampaikan kompetensi dasar
mata pelajaran yang bersangkutan. Dengan demikian, siswa dapat
mengukur sampai sejauh mana kompetensi yang harus mereka kuasai.
Di samping itu, guru juga harus menyampaikan indikator-indikator
ketercapaian kompetensi  tersebut untuk mengukur tingkat
keberhasilan siswa dalam mencapainya.
b. Tahap 2: Presentasi Materi
Pada tahap penyajian materi, guru telah menciptakan momentum
awal pembelajaran. Keberhasilan proses pembelajaran dapat dimulai
dari sini. Pada tahap inilah, guru harus berhasil memberi motivasi
pada beberapa siswa yang kemungkinan masih belum siap.
c. Tahap 3: Penyajian Gambar
Pada tahap ini, guru menyajikan gambar dan mengajak siswa
untuk terlibat aktif dalam proses pembelajaran dengan mengamati

setiap gambar yang ditunjukkan. Dengan gambar, pengajaran akan

?° Miftahul Huda, Model-Model Pengajaran dan Pembelajaran: Isu-Isu Metodis dan
Paradigmatis, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2014), hal 234.
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hemat energi, dan siswa juga akan mudah memahami materi yang
diajarkan. Dalam perkembangan selanjutnya, guru dapat memodifikasi
gambar atau menggantinya dengan video atau demonstrasi kegiatan
tertentu.
. Tahap 4: Pemasangan/Pengurutan Gambar

Pada tahap ini, guru menunjuk/memanggil siswa secara
bergantian untuk memasang gambar-gambar secara berurutan dan
logis. Guru juga bisa melakukan inovasi, karena penunjukan secara
langsung kadang kurang efektif sebab siswa cenderung merasa
tertekan. Salah satu caranya adalah dengan undian, sehingga siswa
merasa memang harus benar-benar menjalankan tugas yang diberikan.
Tahap 5: Penjajakan

Tahap ini mengharuskan guru untuk menanyakkan kepada siswa
tentang alasan/dasar pemikiran dibalik urutan gambar yang
disusunnya. Setelah itu, siswa bisa diajak untuk menemukan rumus,
tinggi, jalan cerita, atau tuntutan kompetensi dasar berdasarkan
indikator-indikator yang ingin dicapai. Guru juga bisa mengajak
sebanyak mungkin siswa untuk membantu sehingga proses diskusi
menjadi semakin menarik.
Tahap 6: Penyajian Kompetensi

Berdasarkan komentar atau penjelasan atas urutan gambar-
gambar, guru bisa menjelaskan lebih lanjut sesuai dengan kompetensi

yang ingin dicapai. Selama proses ini, guru harus memberi penekanan
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pada ketercapaian kompetensi tersebut. Di sini guru bisa mengulangi,
menuliskan, atau menjelaskan gambar-gambar tersebut agar siswa
mengetahui bahwa sarana tersebut penting dalam pencapaian
kompetensi dasar dan indikator-indikator yang telah ditetapkan.
Tahap 7: Penutup

Di akhir pembelajaran, guru dan siswa saling berefleksi mengenai
apa yang telah dicapai dan dilakukan. Hal ini dimaksudkan untuk

memperkuat materi dan kompetensi dalam ingatan siswa.

Kelebihan Strategi Picture and Picture

Kelebihan strategi Picture and Picture antara lain:

a.

b.

C.

d.

€.

Guru lebih mengetahui kemampuan masing-masing siswa

Siswa dilatih berpikir logis dan sistematis

Siswa dibantu berpikir berdasarkan sudut pandang suatu objek
bahasan dengan memberikan kebebasan isiw dalam praktik berpikir
Motivasi siswa untuk belajar semakin dikembangkan

Siswa dilibatkan dalam perencanaan dan pengelolaan kelas

Kekurangan Strategi Picture and Picture

Kekurangan strategi Picture and Picture antara lain:

a.

b.

Memakan banyak waktu

Membuat sebagian siswa pasif

Munculnya kekhawatiran akan terjadi kekacauan di kelas

Adanya beberapa siswa tertentu yang terkadang tidak senang jika

disuruh bekerjasama dengan yang lain
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e. Kebutuhan akan dukungan fasilitas
E. Peningkatan Keterampilan Berbicara melalui Strategi Picture And
Picture

Penelitian mengenai keterampilan berbahasa khususnya keterampilan
berbicara bukanlah hal baru dalam dunia pendidikan. Begitu pula dengan
pembahasan dan penelitian tentang berbagai metode dan penggunaan
beragam media pembelajaran bahasa Arab. Penelitian ini telah banyak
dilakukan oleh beberapa peneliti, mulai dari media yang paling sederhana
hingga penggunaan media yang inovatif.

Ada beberapa peneliti yang telah menggunakan model picture and
picture, salah satunya yaitu oleh Shobibatur Rohmah (2016) dengan judul
“Peningkatan Keterampilan Menulis Mata Pelajaran Bahasa Indonesia
Melalui Metode Picture And Picture Kelas III MI Hasyim Asy’ari Sedati
Sidoarjo”.?* Dan adanya penelitian sebelumnya yang dapat menjadi
referensi awal untuk penyempurnaan skripsi ini. Sebagian besar dari
penelitian-penelitian tersebut juga merupakan penelitian tindakan kelas
yang bertujuan untuk memperbaiki pembelajaran bahasa yang selama ini
berlangsung.

Relevansi penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh

Shobibatur Rohmah terletak pada: Adanya persamaan dalam penggunaan

21 Shobibatur Rohmah. 2016 “Peningkatan Keterampilan Menulis Mata Pelajaran Bahasa

Indonesia Melalui Metode Picture And Picture Kelas III MI Hasyim Asy’ari Sedati Sidoarjo”

Skripsi. Universitas Islam Negeri Sunan Ampel
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model picture and picture. Metode penelitian yang dimanfaatkan juga ada
persamaan yaitu Penelitian Tindakan Kelas (PTK).

Adapun perbedaannya terletak pada keterampilan yang digunakan dan
juga mata pelajaran dan subjek yang dilakukan. Penelitian yang dilakukan
oleh Shobibatur Rohmah adalah mata pelajaran Bahasa Indonesia dengan
keterampilan menulis. Sedangkan peneliti menggunakan mata pelajaran
Bahasa Arab mengenai keterampilan berbicara.

Peneliti yang sama juga dilakukan oleh Yusra Hayati (2018) dengan
judul “Penggunaan Model Picture And Picture Untuk Meningkatkan
Kemampuan Berbicara Siswa Pada Kelas III SD Negeri 55/1 Sridadi”
menunjukkan hasil yang cukup bagus. Hal ini dibuktikan dari hasil tes
peserta didik yang meningkat dengan nilai rata-rata 64,63% pada siklus 1
dan meningkat 75,04% pada siklus 2.7

Relevansi penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh
Yusra Hayati terletak pada: Adanya persamaan peningkatan keterampilan
berbahasa yaitu keterampilan berbicara. Sama-sama menggunakan media
picture and picture. Metode penelitian yang dimanfaatkan juga ada
persamaan Yyaitu Penelitian Tindakan Kelas (PTK) menggunakan model
Kemmis dan Mc. Taggart.

Adapun perbedaannya terletak pada mata pelajaran dan subjek yang
dilakukan. Yusra Hayati tidak terfokus pada mata pelajaran tertentu namun

la meneliti secara garis besar mengenai peningkatan keterampilan

*2 Yusra Hayati, “Penggunaan Model Picture And Picture Untuk Meningkatkan Kemampuan
Berbicara Siswa Pada Kelas III SD Negeri 55/1 Sridadi” Skripsi. Universitas Jambi
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berbicara melalui model picture and picture. Subjek yang digunakan oleh
peneliti tersebut yaitu kelas 111 SD NEGERI 55/1 SRIDADI.

Peneliti selanjutnya yaitu Syekh Adiwijaya Latief dan Sab’ina Tis’a
yang berjudul “ Peningkatan Keterampilan Berbicara Melalui Model
Pembelajran Picture And Picture Pada Murid Kelas IV SD Swasta
Muhammadiyah Kabupaten Bantaeng” menunjukkan hasil yang cukup
bagus. Hal ini dibuktikan dari hasil tes peserta didik yang meningkat
dengan nilai rata-rata sangat rendah 58,59% pada siklus 1 dan meningkat
sebesar 76,75% pada siklus 2.2 Hasil dari peneliti tersebut juga
mengungkapkan bahwa model pembelajaran picture and picture dapat
meningkatkan keterampilan berbicara pada siswa.

Perbedaannya terletak pada mata pelajaran dan subjek yang dilakukan.
Syekh Adiwijaya dan Sab’ina Tis’a tidak terfokus pada mata pelajaran
tertentu namun ia meneliti secara garis besar mengenai peningkatan
keterampilan berbicara melalui model picture and picture. Dan subjek
yang digunakan yaitu pada kelas IV SD Swasta Muhammadiyah di

Bantaeng.

2 Syekh Adiwijaya Latief dan Sab’ina Tis’a, “Peningkatan Keterampilan Berbicara Melalui
Model Pembelajran Picture And Picture Pada Murid Kelas IV SD Swasta Muhammadiyah

Kabupaten Bantaeng” Jurnal. Universitas Muhammadiyah Makassar.



BAB Il
PROSEDUR PENELITIAN TINDAKAN KELAS
A. Metode Penelitian

Penelitian merupakan salah satu kegiatan ilmiah yang menjadi kancah
pengembangan ilmu, termasuk di dalamnya penelitian pada bidang
pendidikan. Penelitian pendidikan merupakan salah satu upaya peningkatan
kualitas pendidikan, baik yang berkenaan dengan teoritis maupun bagi
kepentingan kebijakan dan prkatis empiris pendidikan.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
tindakan kelas (PTK). Penelitian tindak kelas merupakan penelitian yang
dilakukan untuk mengatasi permasalahan-permasalahan di dalam kelas.

Penelitian tindakan kelas dalam bahasa inggris disebut dengan istilah
classroom action research. Dari nama tersebut terkandung tiga kata yang
membentuk pengertian yaitu :

1. Penelitian, menunjukkan pada suatu kegiatan mencermati suatu obyek
dengan cara menggunakan cara dan aturan metodologi tertentu untuk
memperoleh data atau informasi yang bermanfaat dalam meningkatkan
mutu suatu hal yang menarik minat dan penting bagi peneliti.

2. Tindakan, yang menujukkan pada suatu obyek kegiatan yang sengaja
dilakukan dengan tujuan tertentu. Dalam penelitian berbentuk rangkaian
siklus kegiatan untuk peserta didik.

3. Kelas, dalam hal ini tidak terikat pada pengertian ruang kelas, tetapi

dalam pengertian yang lebih spsifik, yakni sekelompok peserta didik

29
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yang dalam waktu yang sama, menerima pelajaran yang sama dari guru
yang sama pula.*

Ketiga kata tersebut jika digabung maka menjadi Penelitian Tindakan
Kelas. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa Penelitian
Tindakan Kelas merupakan suatu kegiatan mencermati selama proses
belajar mengajar berupa sebuah tindakan, yang sengaja dilakukan dan
terjadi dalam sebuah kelas secara bersama. Tindakan tersebut diberikan
oleh guru dengan arahan dari guru yang dilakukan oleh peserta didik.*

Proses penelitian tindakan ini dilaksanakan sebagai suatu rangkaian
siklus yang berkelanjutan agar tindakan pada setiap siklus tersebut
berfungsi secara efektif. Menurut Kemmis dan Taggart, penelitian
tindakan sebagai suatu proses yang dinamis dimana keempat aspek,
yakni: perencanaa, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi harus
dipahami bukan sebagai langkah-langkah yang statis terselesaikan dengan
sendirinya, melainkan merupakan momen-momen dalam bentuk spiral
yang menyangkut perencanaan, tindakan, pengamatan, dan refleksi.?

Menurut McNiff penelitian tindakan kelas adalah sebagai bentuk
penelitian yang reflektif yang dilakukan oleh guru sendiri yang hasilnya
dapat dimanfaatkan sebagaia alat untuk pengembangan kurikulum,
pengembangan sekolah, pengembangan keterampilan mengajar dan

sebagainya. Adapun menurut Wardhani adalah penelitian yang dilakukan

** Suharsimi Arikunto dkk, Penelitian Tindakan Kelas (Jakarta : PT. Bumi Aksara, 2007), 1-2.
25 B

Ibid, 3.
*® Epon Ningrum, Penelitian Tindakan Kelas Panduan Praktis Dan Contohnya, (Yogyakarta:
Penerbit Ombak, 2014 ), 19
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oleh guru di dalam kelasnya sendiri melalui refleksi diri dengan tujuan
untuk memperbaiki kinerja sebagai guru, sehingga hasil belajar siswa
menjadi meningkat.”’
Penelitian tindakan kelas mempunyai karakteristik tersendiri yaitu:
1. Inkuiri-reflektif
Penelitian tindakan kelas menggunakan metode longgar, namun tetap
menerapkan metodologi yang taat asa (disciplined inquiry) dalam hal
mengumpulkan data yang menekankan pada obyektivitas.
2. Kolaboratif
Penelitian tindakan kelas tidak bisa dilakukan oleh peneliti diluar kelas,
tetapi harus berkolaborasi dengan guru. Penelitian tindakan kelas
merupakan upaya bersama dari berbagai pihak untuk mewujudkan
perbaikan yang diinginkan.
3. Reflektif
Penelitian tindakan kelas dilakukan secara terus menerus untuk
mendapatkan penjelasandan justifiksi tentang kemajuan, peningkatan,
kemunduran dan kekurangan dari pelaksanaan sebuah tindakan untuk
dapat dimanfaatkan guna memperbaiki proses tindakan pada siklus
kegiatan berikutnya.?®
Penelitian tindakan kelas yang dilakukan peneliti ini menggunakan
model Kurt Lewin, karena dalam model ini, peneliti akan melakukan

siklus untuk mengatasi masalah yang terjadi. Dalam satu siklusnya terdiri

27 B

Ibid, 22
® H. Nur Hamim dan Husniyatus Salamah Zainiyati, Penelitian Tindakan Kelas, (Surabaya:
Revka Petra Media, 2009), 27-28
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dari empat langkah pokok, yaitu perencanaan (planning), tindakan
(acting), pengamatan (observing), dan refleksi (reflecting).”

Empat langkah tersebut, dapat dilihat dalam gambar berikut ini:

[ PELAKSANAAN ]

| PERENCANAAN | PENGAMATAN |

REFLEKS! /

@[ PELAKSANAAN |
[ enecanaan |
REFLEKSI /

Gambar 3.1 Model Siklus Penelitian Kurt Lewin

Model Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dapat dikatakan penelitian
eksperimen berulang atau eksperimen berkelanjutan, namun tidak selalu
demikian. Apabila guru tidak puas dengan hasil pembelajarannya, dan
guru ingin mengubah pembelajaran dengan model dan sifatnya yang baru
sehingga ia mencobanya. Mencobanya tidak satu kali saja, tapi berulang-

ulang sehingga penelitiannya disebut penelitian tindakan.*® Dalam setiap

2 Ani Widayati, “Penelitian Tindakan Kelas”, Jurnal Pendidikan Akuntansi Indonesia vol.6 No.1
(Januari, 2008), 91.
%0 Suharsimi Arikunto dkk, Penelitian Tindakan..., 41
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tindakan yang diulang terdiri dari beberapa rangkaian tahap kegiatan

sebagai berikut:*

1. Perencanaan, merupakan kegiatan merancang secara rinci tentang apa
dan bagaimana tindakan yang akan dilakukan. PTK untuk
pengembangan profesi guru, kegiatan ini berupa menyiapkan bahan
ajar, menyiapkan rencana mengajar, merencanakan bahan untuk
pembelajaran, serta menyiapkan hal lain yang diperlukan dalam proses
pembelajaran.

2. Tindakan, adalah kegiatan berupa penerapan model atau gaya mengajar
yang baru. Pada PTK untuk pengembangan profesi guru, tindakan
dilakukan sekurang-kurangnya dalam dua siklus, dan masing-masing
siklus terdiri dari 3 pertemuan.

3. Pengamatan, merupakan tindakan pengumpulan informasi yang akan
dipakai untuk mengetahui apakah tindakan yang dilakukan telah
berjalan sesuai dengan rencana yang diharapkan. Pengamatan dapat
berupa pengumpulan data melalui observasi, tes, angket, dan lainnya.

4. Evaluasi dan Refleksi, berdasarkan hasil evaluasi guru melakukan
refleksi. Untuk mengetahui apa yang kurang pada pelaksanaan tindakan
yang telah dilakukan. Hasil refleksi digunakan untuk melakukan

perbaikan pada perencanaan di siklus berikutnya.

% \bid, 143-144
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B. Setting Penelitian dan Subjek Penelitian
1. Setting Penelitian

a. Tempat penelitian: Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan di Ml
Nurul Ikhlas Waru Sidoarjo pada mata pelajaran bahasa Arab kelas 1V.

b. Waktu penelitian: Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap
tahun ajaran 2018/2019. Pelaksanaan siklus | direncanakan pada
tanggal 30 Maret 2019 dan pelaksanaan siklus Il direncanakan pada
tanggal 16 April 2019. Penentuan waktu penelitian mengacu pada
kalender pendidikan madrasah, karena penelitian tindakan kelas
membutuhkan proses belajar mengajar yang efektif di dalam kelas.

c. Siklus penelitian tindakan kelas: Penelitian tindakan kelas ini
dilaksanakan melalui dua siklus, setiap siklus dilaksanakan mengikuti
prosedur perencanaan (planning), tindakan (acting), pengamatan
(observing), dan refleksi (reflecting). Melalui siklus tersebut dapat
diamati penerapan strategi picture and picture dalam meningkatkan
keterampilan berbicara pada mata pelajaran bahasa Arab materi Afrad
Al-Usrah di MI Nurul Ikhlas Waru Sidoarjo.

2. Karakteristik Subjek Penelitian
Subyek dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas 1V MI Nurul

Ikhlas Waru Sidoarjo tahun ajaran 2018/2019 dengan jumlah peserta didik

sebanyak 42 orang. Kurikulum yang digunakan adalah K13 dengan KD

4.4 Mengungkapkan kata, frasa, dan kalimat yang berhubungan dengan

materi yang dipelajari : Afrad Al-Usrah (Anggota keluarga).
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C. Variabel yang Diselidiki
Penelitian ini menggunakan variabel peningkatan keterampilan berbicara
materi Afrad Al-Usrah pada mata pelajaran bahasa Arab melalui strategi
picture and picture. Pada penelitian ini terdapat beberapa variabel

diantaranya, sebagai berikut:

1. Variabel input . Peserta didik kelas IV MI Nurul Ikhlas Waru
Sidoarjo.

2. Variabel proses . strategi picture and picture.

3. Variabel output . Peningkatan keterampilan berbicara materi Afrad

Al-Usrah (anggota keluarga).
D. Rencana Tindakan
Dalam penelitian ini, peneliti akan melaksanakan beberapa siklus. Setiap
siklus meliputi perencanaan (planning), tindakan (acting), pengamatan
(observing), dan refleksi (reflecting). Pelaksanaanya dimulai dari siklus
pertama terdiri dari empat kegiatan tersebut. Apabila telah diketahui letak
keberhasilan dan hambatan dari tindakan yang dilaksanakan pada siklus
pertama tersebut, maka peneliti menentukan rancangan siklus berikutnya
untuk menguatkan hasil.
1. Pra Siklus
Pada tahapan ini, kegiatan vyang dilakukan peneliti yaitu
mengidentifikasi masalah dengan melakukan pengamatan/observasi pada

pembelajaran bahasa Arab sebelum nya dengan memberi pretest pada
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siswa kelas IV dan melakukan wawancara dengan guru bahasa Arab kelas

IV yaitu ibu Dra. Musdhalifah.

. Siklus |

Pada penelitian ini peneliti menggunakan dua siklus agar dapat

memaksimalkan hasil penelitian yang dilakukan. Pada setiap siklus terdiri

dari tahap perencanaan, tindakan, pengamatan dan refleksi. Adapun

tahapan pada siklus | seperti berikut:

a. Perencanaan

Adapun langkah-langkah yang dilakukan dalam perencanaan

adalah sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Menyiapkan perangkat pembelajaran (RPP) dengan menggunakan
strategi picture and picture pada pembelajaran bahasa Arab.
Menyusun dan mempersiapkan instrumen lembar observasi
aktivitas guru dan lembar observasi aktivitas peserta didik.
Menyiapkan rubrik penilaian performance.

Menyiapkan materi yang disampaikan

Menyiapkan contoh percakapan bahasa Arab tentang Afrad al-
Usrah.

Menyiapkan panduan wawancara untuk mengetahui kondisi guru
dan siswa saat menerapkan strategi picture and picture dalam

pembelajaran bahasa arab.



37

7) Mempersiapkan sarana pendukung yang diperlukan ketika proses
pembelajaran seperti media visual tentang kosa kata (mufradat)
tentang materi Afrad Al-Usrah.

b. Tindakan

Tindakan yang dilakukan peneliti ketika penelitian dilakukan atau
proses pembelajaran dilakukan yakni sesuai dengan Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang telah di susun dan di persiapkan
sebelumnya. Adapun rincian rencana pelaksanaan pembelajaran
meliputi kegiatan awal/ pembuka, kegiatan inti, dan kegiatan penutup.

c. Observasi

Pelaksanaan pengamatan melibatkan beberapa pihak diantaranya
guru dan peneliti. Pelaksanaan observasi dilakukan pada saat proses
pembelajaran berlangsung dengan berpedoman pada lembar observasi
yang telah dibuat oleh peneliti.

Instrumen yang digunakan dalam observasi pelaksanaan tindakan
adalah field note, tape recorder, camera, lembar observasi, angket, dan
pedoman wawancara (dua jenis instrumen yang disebutkan terakhir
digunakan tergantung kepada tujuan penelitian)®

d. Refleksi

Pada tahap refleksi peneliti melakukan analisis dari hasil observasi

pada siklus I yang meliputi:

1) Mencatat data hasil observasi.

*2 Epon Ningrum, Penelitian Tindakan Kelas.... ,90
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2) Merangkum data hasil evaluasi saat observasi.

3) Melakukan analisa terhadap pembelajaran yang telah berlangsung.
Memeriksa apakah tahap tindakan pembelajaran yang telah di
lakukan sesuai dengan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran yang
telah di susun sebelumnya.

4) Mencatat segala kekurangan pada siklus | sebagai bahan koreksi dan
evaluasi untuk siklus selanjutnya.

3. Siklus 11
Pada siklus Il peneliti akan memperbaiki pada siklus | agar dapat
memaksimalkan hasil penelitian yang dilakukan. Tahapan pada siklus ini
sama seperti pada siklus sebelumnya yang terdiri dari tahap perencanaan,
tindakan, pengamatan dan refleksi. Adapun tahapan pada siklus Il seperti
berikut:
a. Perencanaan
Adapun langkah-langkah yang dilakukan dalam perencanaan
adalah sebagai berikut:
1) Menyiapkan perangkat pembelajaran (RPP) dengan menggunakan
strategi picture and picture pada pembelajaran bahasa Arab.
2) Menyusun dan mempersiapkan instrumen lembar observasi
aktivitas guru dan lembar observasi aktivitas peserta didik.
3) Menyiapkan rubrik penilaian performance.

4) Menyiapkan materi yang disampaikan
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5) Menyiapkan panduan wawancara untuk mengetahui kondisi guru
dan siswa saat menerapkan strategi picture and picture dalam
pembelajaran bahasa arab.

6) Mempersiapkan sarana pendukung yang diperlukan ketika proses
pembelajaran seperti media visual tentang kosa kata (mufradat)
tentang materi Afrad Al-Usrah

b. Tindakan
Tindakan yang dilakukan peneliti ketika penelitian dilakukan atau
proses pembelajaran dilakukan yakni sesuai dengan Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang telah di susun dan di
persiapkan sebelumnya. Adapun rincian rencana pelaksanaan
pembelajaran meliputi kegiatan awal/ pembuka, kegiatan inti, dan
kegiatan penutup
c. Observasi
Pelaksanaan pengamatan melibatkan beberapa pihak diantaranya
guru dan peneliti. Pelaksanaan observasi dilakukan pada saat proses
pembelajaran berlangsung dengan berpedoman pada lembar observasi
yang telah dibuat oleh peneliti.
Instrumen yang digunakan dalam observasi pelaksanaan tindakan
adalah camera, lembar observasi, angket, dan pedoman wawancara
(dua jenis instrumen yang disebutkan terakhir digunakan tergantung

kepada tujuan penelitian)®

** Epon Ningrum, Penelitian Tindakan Kelas.... ,90
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d. Refleksi
Pada tahap refleksi peneliti melakukan analisis dari hasil observasi
pada siklus 11 yang meliputi:

5) Mencatat data hasil observasi.

6) Merangkum data hasil evaluasi saat observasi.

7) Melakukan analisa terhadap pembelajaran yang telah berlangsung.
Memeriksa apakah tahap tindakan pembelajaran yang telah di
lakukan sesuai dengan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran yang
telah di susun sebelumnya.

8) Mencatat segala hasil yang ada pada siklus 1l dengan pencapaian
yang maksimal.

E. Data dan Teknik Pengumpulan Data
1. Data dan Sumber Data

Berdasarkan penelitian yang dilakukan pada siswa kelas 1V MI Nurul
Ikhlas Waru Sidoarjo. Peneliti menjabarkan sumber data dalam penelitian

ini sebagai berikut:

a. Siswa

Siswa sebagai sarana pengumpulan data tentang keterampilan
berbicara bahasa Arab materi Afrad Al-Usrah dengan menggunakan
strategi picture and picture pada peserta didik kelas IV M1 Nurul Ikhlas

Waru Sidoarjo.

b. Guru
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Guru sebagai tolak ukur untuk melihat perkembangan dan poin
keberhasilan dari implementasi penerapan strategi picture and picture
dalam keterampilan berbicara bahasa Arab.

2. Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan setiap siklus dimulai
dari awal sampai akhir pembelajaran. Ada beberapa teknik pengumpulan
data dalam penelitian ini, yaitu: wawancara, observasi, tes hasil belajar,
dan dokumentasi.
a. Wawancara

Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data oleh
peneliti sebagai informasi awal untuk menemukan permasalahan yang
harus diteliti. Wawancara digunakan untuk mendaparkan data lebih
mengenai hal-hal yang berkaitan dengan penelitian seperti respon
siswa dalam keterampilan berbicara bahasa Arab.

Dalam melakukan wawancara, peneliti melakukan tanya jawab
secara langsung dengan kepala madrasah, guru,, dan peserta didik
.maka peneliti akan memperoleh data tentang jumlah guru di sekolah,
sarana dan prasarana, kendala siswa dalam belajar dan metode yang
digunakan.

b. Observasi

Observasi merupakan alat penelitian yang banyak digunakan

untuk mengukur tingkah laku individu ataupun proses yang terjadi

dalam sebuah kegiatan yang diamati baik dalam situasi yang
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sebenarnya maupun situasi buatan.*

Dalam penelitian ini, observasi
dilakukan pada aktivitas guru dan peserta didik selama proses
pembelajaran  berlangsung. Observasi ini  bertujuan  untuk
mendapatkan ~ data  tentang  situasi kelas  pada  saat
pembelajaran.

Pada penelitian ini peneliti menggunakan teknik pengumpulan
data observasi untuk mengumpulkan data tentang segala aktifitas yang
dilakukan guru dan siswa selama proses pembelajaran. Observasi
dinilai dengan menggunakan instrument lembar observasi.

c. Tes

Tes adalah instrumen pengumpulan data untuk mengukur
kemampuan peserta didik dalam aspek kognitif, atau tingkat
penguasaan materi pembelajaran. Dalam penelitian ini yang digunakan
yaitu tes lisan.

Tes tersebut digunakan juga untuk tambahan yaitu dengan peserta
didik berkelompok diskusi menyelesaikan tugas dan peserta didik
menjawab beberapa pertanyaan secara individu dengan menggunakan
bahasa Arab. Skor tes dijadikan acuan peningkatan keterampilan

berbicara materi Afrad Al-Usrah mata pelajaran Bahasa Arab,

sehingga dapat memperoleh tingkat prestasi dan keaktifan peserta

** Johni Dimyati, Metodologi Penelitian Pendidikan dan aplikasinya pada anak usia paud,
(Jakarta: Kencana,2013) 92.
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didik pada mata pelajaran Bahasa Arab melalui strategi picture and
picture.
d. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan metode pengumpulan data yang
berbentuk dokumen-dokumen yang memberikan sumber informasi
dari pengumpulan data pada penelitian tindakan. Dokumen tersebut
berupa: perangkat pembelajaran, portofolio, foto, daftar nilai dan lain
sebagainya.

Pada penelitian ini peneliti menggunakan dokumentasi untuk
memperoleh data tentang profil sekolah, perangkat pembelajaran, foto
kegiatan pembelajaran, daftar ulangan harian siswa mata pelajaran
bahasa Arab materi Afrad Al-Usrah, selama proses penelitian tersebut
berlangsung dan data-data lain yang menunjang selama penelitian
berlangsung.

F. Analisis Data
Analisa data merupakan proses menyusun, mengelola dan
menganalisis data dari  hasil penelitian dengan tujuan  untuk
menyederhanakan data menjadi bentuk yang lebih mudah dibaca untuk
melihat berhasil tidaknya suatu penelitian.
Data yang dianalisis dalam penelitian ini terdiri dari dua jenis data yaitu
data kualitatif dan data kuantitatif. Data kualitatif berupa hasil observasi yang

dilakukan pada setiap siklus kegiatan, sedangkan data kuantitatif berupa hasil
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belajar yang didapat dari peserta didik dalam melakukan proses pembelajaran
dengan mengunakan strategi picture and picture.

Untuk  menganalisis  tingkat keberhasilan atau  persentase
ketuntasan belajar dilakukan dengan cara memberikan evaluasi berupa tes
tulis di akhir siklus. Selain itu, keberhasilan proses pembelajaran juga dilihat
dari hasil observasi aktivitas guru dan aktivitas peserta didik.

Berikut ini merupakan cara yang dilakukan untuk menganalisis data:
1. Analisis Data Observasi Guru dan Peserta Didik
Penilaian observasi guru dan peserta didik ini dilakukan dengan cara
memberikan tanda centang pada kolom setiap aspek yang sudah
ditentukan pada lembar instrumen observasi. Untuk menghitung hasil
dari  teknik pengumpulan data observasi guru dan peserta didik

menggunakan rumus sebagai berikut:

Nilai akhir = SkerPerolehan 900 (Rumus 3.1)
Skor Maksimal

Hasil nilai akhir yang didapatkan diklasifikasikan dalam bentuk
kriteria tingkat keberhasilan, adapun hasil kriteria tingkat keberhasilan

observasi guru dan peserta didik sebagai berikut:*

35

Imas Kurniasih dan Berlin Sani, Teknik dan Cara Mudah Memuat Penelitian Tindakan Kelas

(Jakarta: Kata Pena, 2014), 43.
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Tabel 3.1

Kriteria hasil observasi guru dan peserta didik

Tingkat Keberhasilan Kriteria
90 - 100 Sangat Baik
80 -89 Baik
70-79 Cukup
60 — 69 Kurang
<60 Sangat Kurang

Analisis Hasil Belajar Peserta Didik
Untuk menghitung rata-rata ketuntasan belajar digunakan rumus

sebagai berikut:
X = L. (Rumus32)
Keterangan:
X : Rata-rata ketuntasan belajar
X : Jumlah dari keseluruhan nilai peserta didik
>" : Jumlah keseluruhan peserta didik yang mengikuti tes
Hasil nilai tersebut kemudian diklasifikasikan kedalam bentuk

penskoran nilai peserta didik dengan menggunakan kriteria penilaian

sebagai berikut:
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Tabel 3.2

Kriteria Tingkat Rata-rata Kelas

Tingkat Keberhasilan Kriteria
90 - 100 Sangat Baik
80 -89 Baik
70-79 Cukup
60 — 69 Kurang
<60 Sangat Kurang

Untuk menentukan prosentase ketuntasan belajar dapat digunakan

rumus sebagai berikut:*®

umlah peserta didik yang tunt
Prosentase = LR Pesel @ TEO VAN S % 100% ... (Rumus 3.3)
jumlah peserta didik

Tabel 3.3

Kriteria Tingkat Ketuntasan Peserta Didik

Tingkat Keberhasilan Kriteria
90% — 100% Sangat Baik
80% — 89% Baik
70% — 79% Cukup
60% — 69% Kurang
<60% Sangat Kurang

% Zainal Agib, Penelitian Tindakan Kelas Untuk SD, SLB, TK (Bandung: CV, Yrama Widya,
2009), 42.
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. Indikator Kinerja

Indikator kinerja merupakan suatu kinerja yang digunakan untuk
melihat tingkat keberhasilan dari kegiatan penelitian tindakan kelas dalam
meningkatkan atau memperbaiki proses belajar mengajar dikelas. Dalam
PTK ini yang akan dilihat adalah indikator kinerjanya. Maka diperlukan
indikator sebagai berikut:

1. Peserta didik dikatakan tuntas belajar apabila presentase
keberhasilan minimal mencapai 80%

2. Pembelajaran dikatakan berhasil apabila nilai rata-rata peserta didik
mencapai minimal 75.

3. Pembelajaran dapat dikatakan berhasil, jika bhasil pengamatan

aktivitas guru dan peserta didik mencapai skor minimal 80.*

. Tim Peneliti dan Tugasnya

Pada penelitian tindakan kelas ini dilakukan secara kolaborasi antara
mahasiswa sebagai peneliti dengan guru pengampu mata pelajaran bahasa
Arab kelas IV MI Nurul Ikhlas Waru Sidoarjo sebagai pendamping.
Peneliti dan pendamping pada penelitian ini juga berperan sebagai
observer atau mengamati segala yang terjadi saat penelitian dilakukan.
Sehingga peneliti dan pendamping terlibat sepenuhnya dalam seluruh

kegiatan pada tiap siklusnya.

%’ Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2012),

84.
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Peneliti :
1. Nama : Roihah Wafiyah
2. Nim : D97215108

3. Prodi/Fakultas : PGMI/ Fakultas Tarbiyah dan Keguruan

4. Tugas

a.

Guru :

Menyusun perencanaan pembelajaran (RPP), instrumen
wawancara, lembar observasi guru dan peserta didik.
Melaksanakan kegiatan pembelajaran mata pelajaran bahasa
Arab materi Afrad Al-Usrah dengan menggunakan strategi
picture and picture.

Mendeskripsikan hasil penelitian tiap siklus.

Mendeskripsikan hasil observasi PTK.

Menyusun laporan penelitian.

Bertanggung jawab atas segala bentuk pelaksanaan kegiatan

pembelajaran bahasa Arab di kelas IV

1. Nama : Dra. Musdhalifah M.Pd.l

2. Jabatan: Guru Mata Pelajaran Bahasa Arab

3. Tugas :

a.

Bertanggung jawab atas segala bentuk pelaksanaan kegiatan
pembelajaran bahasa Arab di kelas 1V.
Mengamati pelaksanaan pembelajaran dan merefleksi tiap-tiap

siklus.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Profil Sekolah

1. Identitas Madrasah

MI Nurul lkhlas Waru Sidoarjo merupakan tempat dilakukannya

penelitian tindakan kelas. Berikut merupakan profil dari MI Nurul Ikhlas

Waru Sidoarjo.

a.

b.

Nama Sekolah

Alamat Desa/Kelurahan
Kecamatan

Kabupaten

No. Telp.

Klasifikasi akreditasi sekolah
NSS

NPSN

Tahun pendirian

Status tanah

Luas tanah
Luas bangunan
Waktu belajar

1) Masuk : Jam 07.00

: MI NURUL IKHLAS

: TAMBAKSAWAH

: WARU

: SIDOARJO

: 031-8686604

ABHC)

: 111235150198

160717141

1991

- hak milik / pinjam-sewa+hak
pakat)

: 1500 m?

:1020 m?

2) lstirahat  :Jam 09.00 (Kelas 1-2) Jam 09.30 (Kelas 3-6)

49



3) Keluar
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: Jam 11.00 (Kelas 1-2) Jam 12.30 30 (Kelas 3-6)

2. Jumlah Data Siswa Tiga (3) Tahun Terakhir

No Kelas Jumlah Siswa
' 2015/2016 2016/2017 2017/2018
1 1 43 50 32
2 2 35 43 42
3 3 47 36 41
4 4 41 43 35
5 3] 42 41 45
6 6 30 42 42
JUMLAH 238 255 237
Tabel 4.1
Data siswa
3. Jumlah Ruang Kelas dan Kondisinya, Jumlah Rombel
( diisi dengan angka )
Jumlah
Kondisi Ruang Kelas Tahun Ini Rombongan
Belajar
] Rusak Rusak | Jumlah | 2015/ | 2016/ | 2017/
Baik | sedang | Berat 2016 | 2017 | 2018
4 2 0 6 6 7

DAFTAR PENDIDIK DAN TENAGA KEPENDIDIKAN
MI NURUL IKHLAS TAMBAKSAWAH WARU

TAHUN PELAJARAN 2018-2019

g NAMA L/P JABATAN ALAMAT
Kepala

1 | MOH. BURHAN, S.Ag L Madrasah Tambaksawah, Kec. Waru
Waka.

2 | M. SYAIKHUN, S.Ag L Kesiswaan Tropodo, Kec. Waru
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MOH. QOYYUM, S.Ag., Waka.
3 | S,Sos L Kurikulum Tropodo, Kec. Waru
4 | DEWI NASIFAH, S.Ag P Guru Kelas Gedongan, Kec. Waru
5 | Dra. CHOMSAH P Guru Kelas Semampir, Kec. Sedati
6 | SHOLIKHAH, S.Ag P Guru Kelas Sedatigede, Kec. Sedati
Jemur Wonosari, Kec.
MUSDALIFAH, M.Pd.| P Guru Kelas Wonocolo
NUR FAIZUN P Guru Kelas Sedatigede, Kec. Sedati
9 | SITI MUKARROMAH P Staff & TU Tambaksawah, Kec. Waru
YAYUK NURONIYAH,
10 | S.H.I Guru Mapel Durungbanjar, Kec. Candi
11 | ABDUL GHOFAR L Guru TIK Tambaksawah, Kec. Waru
12 | ULFIYAH, S.Pd.l Guru Kelas Tropodo, Kec. Waru
RABITHATUL AULA
13 | INDAH RIZQIYAH, S.Pd Guru Kelas Tambaksawah, Kec. Waru
14 | M. KHUSAINI, S.Pd L Guru PJOK Tropodo, Kec. Waru
Tabel 4.2
Daftar Tenaga Kependidikan
B. Hasil Penelitian

Hasil penelitian tindakan kelas pada keterampilan berbicara Bahasa Arab

siswa kelas IV MI Nurul Ikhlas Waru Sidoarjo dengan menggunakan strategi

picture and picture pada materi afrad al-usrah dijabarkan dalam tahapan-

tahapan yang berupa siklus-siklus. Dalam penelitian ini pembelajaran atau

tindakan kelas dilakukan dua siklus.

Dalam pelaksanaan pembelajaran keterampilan berbicara dengan

menggunakan strategi picture and picture

siswa menerima dengan baik

materi tersebut serta dapat melatih keterampilan berbicara pada tiap siswa.

Siswa dilibatkan secara aktif baik fisik maupun mental dalam proses

pembelajaran yang dilaksanakan dalam kelas dan didesain dengan kreatif dan

menyenangkan.
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Penerapan Strategi Picture And Picture Untuk Meningkatkan
Keterampilan Berbicara Bahasa Arab Materi Afrad Al-Usrah Pada
Kelas IV MI Murul Ikhlas Waru Sidoarjo
a. Siklus |
Siklus pertama dilaksanakan dalam satu kali pertemuan dengan
waktu 2 x 35 menit. Pada hari sabtu tanggal 30 Maret 2019 pukul 08.30 —
09.40 WIB. Mengacu pada model penelitian tindakan kelas yang
dikembangkan oleh Kurt Lewin, terdapat 4 komponen penting dalam
setiap siklusnya, yakni perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi.
1) Perencanaan
Adapun langkah-langkah yang dilakukan dalam perencanaan
adalah sebagai berikut:
a) Menyiapkan perangkat pembelajaran (RPP) dengan menggunakan
strategi picture and picture pada pembelajaran bahasa Arab.
b) Menyusun dan mempersiapkan instrumen lembar observasi
aktivitas guru dan lembar observasi aktivitas peserta didik.
¢) Menyiapkan rubrik penilaian performance.
d) Menyiapkan materi yang disampaikan
e) Menyiapkan panduan wawancara untuk mengetahui kondisi guru
dan siswa saat menerapkan strategi picture and picture dalam

pembelajaran bahasa arab.
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f) Mempersiapkan sarana pendukung yang diperlukan ketika proses
pembelajaran seperti media visual tentang kosa kata (mufradat)
tentang materi Afrad Al-Usrah.

Hal-hal tersebut dilakukan untuk menunjang kegiatan
pembelajaran agar proses pembelajaran dapat berjalan sesuai dengan
rencana dan tercapainya tujuan pembelajaran.

2) Tindakan

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan pada hari Sabtu tanggal
30 Maret 2019 pukul 08.30 — 09.40 WIB. Penelitian tindakan kelas ini
dilaksanakan bersama guru bahasa Arab kelas IV sebagai observer
pada jam pelajaran kelima dan keenam. Adapun kegiatan
pembelajaran yang dilaksanakan meliputi kegiatan awal, kegiatan inti,
dan kegiatan penutup.

a) Kegiatan awal

Kegiatan awal pembelajaran, diawali dengan guru
menyiapkan siswa secara fisik dan psikis untuk mengikuti proses
pembelajaran dengan mengucapkan salam. Semua siswa
menjawab salam dengan antusias. Setelah itu, guru menanyakan
kabar dan mengecek kehadiran siswa. Guru memulai pelajaran
dengan mengucapkan basmalah, guru memberikan semangat pagi
pada siswanya dengan “tepuk semangat” tujuannya agar siswa

lebih bersemangat untuk mengikuti kegiatan belajar mengajar.
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Guru memberikan apersepsi dengan mengaitkan materi yang
telah dipelajari dipertemuan sebelumnya. Kemudian guru
memulai pembelajaran dengan meminta siswa menyebutkan
sebutan-sebutan pada anggota keluarganya (contoh: ayah, ibu,
kakek, nenek, paman, bibi) dalam bahasa Indonesia. Guru
meminta siswa membaca teks percakapan tentang afrad al-usrah.

Guru membimbing siswa mengartikan teks bacaan tersebut.

Gambar 4.1
Guru Memberikan Apersepsi Dengan Tanya Jawab

b) Kegiatan inti

Berlanjut pada kegiatan inti ini, yakni penerapan strategi
picture and picture. Guru mempersilahkan siswa untuk membaca
mufradat bersama-sama terlebih dahulu

Setelah membaca bersama, guru menjelaskan kembali materi
tersebut kepada siswa. Guru memberikan kesempatan kepada
siswanya untuk bertanya mengenai materi yang belum dipahami,
selanjutnya guru menjelaskan langkah-langkah penggunaan media
gambar dengan strategi picture and picture. Lalu guru membagi

siswa perkelompok terdapat 4 siswa. Setelah guru menjelaskan tata
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cara strategi picture and picture digunakan, guru membagi gambar-

gambar tersebut kepada setiap kelompok.

Gambar 4.2
Guru Menjelaskan Mengenai Media Gambar

Setiap kelompok memulai tugasnya masing-masing dan
bekerja sama dengan baik. Setelah diberi waktu selama 10 menit,
perwakilan di setiap kelompok harus mendeskripsikan apa yang
telah mereka kerjakan mengenai afrad al-usrah. Begitu juga

dengan kelompok selanjutnya secara bergantian.

y \;

Gambar 4.3
Kerjasama Kelompok

Setelah  mendeskripsikan, guru memberikan  beberapa
pertanyaan seputar materi untuk lebih memahamkan siswa, dan

yang bisa menjawab pertanyaan tersebut akan mendapat reward
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sebagai hadiah. Dan juga untuk kelompok yang aktif dan dapat

mendeskripsikan tugas dengan baik dan tertib.

Gambar 4.4
Siswa Mendeskripsikan Hasil Tugas Kelompok

c) Penutup
Pada kegiatan penutup siswa dan guru bersama-sama membuat
rangkuman/simpulan pelajaran, kemudian guru dan siswa
melakukan refleksi terhadap kegiatan yang sudah dilakukan selama
proses pembelajaran. Guru mengakhiri pembelajaran dengan
mengucapkan hamdalah dan berdo’a bersama siswa. Kemudian
guru mengucapkan salam dan dijawab secara serentak dengan

siswa.

Gambar 4.5
Kegiatan Penutup Doa Bersama



3) Observasi

57

Pada kegiatan observasi ini, peneliti bertindak sebagai guru,

sedangkan guru mata pelajaran bahasa arab sebagai observer. Tugas

observer adalah melakukan pengamatan aktivitas dari guru dan siswa

selama kegiatan pembelajaran berlagsung dengan menggunakan

lembar observasi yang telah divalidasi. Adapun hasil observasi yang

telah dilakukan oleh observer selama pembelajaran pada siklus |

berlangsung antara lain:

a) Hasil Observasi Siswa

Kegiatan observasi juga dilakukan pada siswa. Kegiatan ini

dilakukan selama proses pembelajaran. Berikut merupakan hasil

observasi aktivitas siswa:

Tabel 4.3

Penilaian Obsevasi Aktivitas Siswa

Kegiatan Uraian Kegiatan Skor Peneliti
112 (3|4
Awal Siswa mengucapkan salam v
Siswa berdoa sebelum pembelajran N
dimulai
Siswa menjawab ketika diabsen oleh N
guru
Siswa mendengarkan apersepsi yang N
dilakukan oleh guru
Siswa menjawab pertanyaan dari N
guru seputar materi
Siswa mendengarkan guru N
menyampaikan tujuan pembelajaran
pada hari ini
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Inti

Siswa mendengarkan guru

menjelaskan materi 8 .sd1 31,31

secara garis besar

Siswa menjawab pertanyaan dari
guru dan menanyakan yang tidak
difahami

Siswa membaca materi 8 31 3 31

Siswa mengamati media gambar

Siswa mendengarkan guru
menjelaskan kegunaaan gambar
tersebut

Siswa terbagi kelompok yang
masing-masing 4 siswa

Siswa melakukan tugas mereka
dengan mengurutkan yang sesuali
pertanyaan

Siswa bekerja sama dengan
kelompoknya masing-masing

Siswa mendeskripsikan apa yang
telah mereka kerjakan sesuai
kelompok

Siswa memeriksa tugas yang telah
dikerjakan bersama

Siswa mandapatkan reward bagi
yang mengerjakan tugas dengan
tepat dan rapi

Siswa mendengarkan refleksi dari
guru

Penutup

Siswa dan guru menyimpulkan
pembelajaran pada hari ini

Siswa mendengarkan guru memberi
penguatan tentang materi yang telah
dipelajari

Siswa yang aktif mendapatkan
reward

Siswa mengerjakan soal sebagai
evaluasi
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e Siswa berdoa bersama untuk
menutup pembelajaran

e Siswa menjawab salam

skor diperoleh 78
Persentase = - X 100 = — x100% = 81,2 %
skor maksimal 96

Keterangan:

1 : Aktivitas siswa sangat rendah dan belum sesuai dengan
kegiatan pembelajaran.

2 . Aktivitas siswa rendah tetapi ada beberapa kegiatan
pembelajaran yang sesuai.
3 . Aktivitas siswa tinggi  dan sesuai dengan kegiatan

pembelajaran.
4 . Aktivitas siswa sangat tinggi dan sesuai dengan kegiatan
pembelajaran.

Berdasarkan hasil data dari pengamatan siswa dalam
pembelajaran keterampilan berbicara bahasa arab materi afrad al-
usrah menggunakan strategi picture and picture pada siklus 1
diperoleh 81,2% dengan kategori baik.

Saat pelaksanaan siklus | siswa cukup antusias dalam
mendengarkan penjelasan guru serta melaksanakan instruksi dari
guru untuk menjalan strategi picture and picture. Namun siswa
masih kesulitan untuk bisa lancar berbicara bahasa arab. Selain itu
adanya rasa malu saat siswa harus bercakap-cakap di depan
teman-temannya menjadi kurang tertib dan juga kurangnya
kerjasama antar kelompok cenderung menggantungkan kepada
teman yang ahli. Sehingga perlu adanya beberapa koreksi untuk

perbaikan pada siklus selanjutnya.



b) Hasil Observasi Guru

Pada tahap observasi, peneliti menggunakan
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instrumen

lembar observasi yang digunakan untuk melihat aktivitas guru

selama proses pembelajaran pada siklus | berlangsung. Hasil

observasi dapat dilihat pada pada tabel berikut:

Tabel 4.4
Penilaian Observasi Aktivitas Guru

Kegiatan

Uraian Kegiatan

Skor Peneliti

1

2

3

Awal

Guru mengucapkan salam

Guru mengajak siswa berdoa

Guru mengecek kehadiran

2] 2] <2

Guru melakukan apersepsi

Guru menyampaikan materi hari ini

Guru menyampaikan tujuan

pembelajaran pada hari ini

Inti

Guru menjelaskan materi 3,.59\ :\}T

secara garis besar

Guru memberikan tanya jawab pada

siswa

Guru menyuruh siswa membaca

materi 3 ps 1 31 3

Guru menunjukkan media gambar

Guru menjelaskan kegunaaan

gambar tersebut

Guru membagi kelompok siswa

perkelompok 4 siswa
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e  Guru menyuruh siswa melakukan
tugas mereka dengan mengurutkan

sesuai pertanyaan

e Guru memantau kerjasama siswa N

e Guru menyuruh salah perkelompok N
mendeskripsikan apa yang telah

mereka kerjakan

e Guru memeriksa ketepatan tugas N
dari masing-masing kelompok.

e Guru memberi reward pada siswa
yang mengerjakan tugas dengan

tepat dan rapi

e  Guru memberi refleksi

Penutup | e Guru meminta siswa untuk
menyimpulkan pembelajaran pada

hari ini

e Guru memberi penguatan tentang N

materi yang telah dipelajari

e  Guru memberi reward pada siswa

yang aktif

e Guru memberi soal sebagai evaluasi N

e Guru berdoa bersama dengan siswa

e Guru mengucapkan salam

skor diperoleh 86
Persentase = - X100 = — x100% = 89 %
skor maksimal 96

Keterangan

1 : Aktivitas guru sangat rendah dan belum sesuai dengan kegiatan

pembelajaran.
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2 . Aktivitas guru rendah tetapi ada beberapa kegiatan
pembelajaran yang sesuai.

3 : Aktivitas guu tinggi dan sesuai dengan kegiatan pembelajaran.

4 . Aktivitas guru sangat tinggi dan sesuai dengan kegiatan
pembelajaran.

Hasil observasi pada sikulus I menunjukkan bawa aktivitas
guru mencapai prosentase 89% yang masuk dalam kriteria cukup
baik. Pada pelaksanaan pembelajaran bahasa arab dengan strategi
picture and picture siklus I ini.

Pada siklus ini pembelajaran berjalan sesuai dengan yang
direncanakan pada RPP. Guru menjelaskan materi, bersama siswa
melakukan kegiatan percakapan dengan strategi picture and
picture,serta di akhir pembelajaran memberikan kesimpulan dan
evaluasi pada siswa. Hanya saja guru tidak menyiapkan media
yang menarik untuk penunjang pelaksanaan pembelajaran dan
juga kurang maksimal dalam pengkondisian siswa yang cukup
hiperaktif. Sehingga hal ini menjadi perbaikan pada pelaksanaan
siklus selanjutnya.

4) Refleksi Siklus I
Berdasarkan hasil observasi, bahwa kegiatan yang sudah
dilakukan pada proses pembelajaran yakni kegiatan pendahuluan, inti
dan penutup sudah dilakukan dengan baik oleh guru dan siswa. Hanya
saja terdapat beberapa langkah yang belum dilakukan oleh guru dan

siswa sehingga perlu memaksimalkan lagi.
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Hasil dari keterampilan berbicara bahasa Arab siswa pada siklus |
mengalami peningkatan dari pra siklus. Sebelum diterapkannya
strategi picture and picture), jumlah siswa yang tuntas hanya 15
siswa, setelah diterapkannya media ini jumlah siswa yang tuntas
bertambah menjadi 22 siswa. Nilai rata-rata siswa juga sudah
meningkat tetapi masih belum mencapai KKM pada indikator Kinerja
yang telah ditetapkan.

Berdasarkan hasil ~tersebut, peneliti menemukan adanya
kekurangan dalam kegiatan belajar mengajar, sebagai berikut:

1) Guru masih kurang dalam memotivasi siswa untuk berbicara
bahasa tanpa malu-malu.

2) Masih terdapat beberapa tahapan di RPP yang belum dilakukan
oleh guru selama pembelajaran berlangsung.

3) Masih terdapat beberapa siswa yang kurang mampu dalam
keterampilan berbicara.

4) Masih terdapat siswa yang kurang disiplin ketika proses

pembelajaran berlangsung.

Berdasarkan penjelasan diatas bahwa pelaksanaan siklus I dengan
judul pemnelajaran keterampilan berbicara bahasa arab menggunakan
strategi picture and picture belum dikatakan berhasil sepenuhnya.
Peneliti dan guru hendak untuk melanjutkan siklus 11 guna

mendapatkan hasil yang maksimal.
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Adapun hasil solusi untuk perbaikan si diklus Il selanjutnya yaitu:

1) Guru harus lebih memotivasi siswa dengan aktif dan kreatif
2) Guru harus lebih banyak membaca dan mempelajari RPP terlebih
dahulu sebelum mengajar, agar semua tahapan bisa dilakukan.
3) Diperlukan bimbingan khusus atau didampingi bagi siswa yang
lambat dalam hal tersebut ketika pembelajaran berlangsung.
4) Guru harus bersikap lebih tegas lagi agar siswa disiplin dan juga
perlunya memberikan intruksi yang jelas.
b. Siklus Il
Setelah melihat hasil dari siklus | dengan hasil yang kurang
maksimal, maka peneliti melakukan perbaikan pada siklus II.
Tahapan pada siklus Il sama dengan tahapan pada siklus I. meliputi
perencanaan, tindakan, pengamatan, dan refleksi. Pembelajaran
dalam siklus Il ada beberapa hal yang ditambah pada tindakan inti
dalam pembelajaran agar keterampilan berbicara siswa semakin
meningkat.
1) Perencanaan
Padas siklus Il ini merupakan evaluasi dari siklus I. pada
tahap ini diharapkan untuk lebih maksimal lagi. Adapun
langkah-langkah yang harus dilakukan oleh guru yaitu:
a) Guru meningkatkan kualitas proses pembelajaran agar lebih
menyenangkan dan memotivasi siswa untuk lebih

bersemangat ketika pembelajaran.



2)

65

b) Guru memberikan ice breaking agar siswa tetap
bersemangat dalam belajar.

c) Guru melihat dan menyusun kembali RPP yang disiapkan
untuk siklus 1l dengan melakukan revisi sesuai hasil siklus
I. RPP tersebut divaludasikan kepada Bapak Sulthon
Mas’ud sebagai validator pada tanggal 15 April 2019. RPP
kemudian digunakan sebagai perangkat pembelajaran yang
akan dilakukan.

d) Guru mempersiapkan instrumen observasi. Instrumen
observasi tersebut guna untuk meneliti performance guru
maupun siswa dalam proses belajar mengajar. Instrumen
yang digunakan berbeda dengan siklus I. Penilaian yang
digunakan adalah non tes. Instrumen penilaian yang
digunakan sama dengan instrumen siklus 1.

e) Menyiapakn startegi picture and picture dengan baik.

Tindakan
Penelitian tindakan kelas untuk siklus Il ini dilaksanakan

pada hari Selasa, tanggal 16 April 2019 pada jam pelajaran

ketiga dan keempat, yaitu mulai pukul 08.30-09.40 WIB.

Penelitian ini dilaksanakan dua minggu setelah siklus |

dilaksanakan. Adapun kegiatan pembelajaran pada siklus Il ini

sama dengan siklus I, meliputi kegiatan pendahuluan, kegiatan

inti dan kegiatan penutup.
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Kegiatan pendahuluan

Kegiatan pendahuluan ini hampir sama dengan kegiatan
pendahuluan siklus ldimulai dengan guru melakukan
pengkondisian kelas dengan mengucapkan salam dan
mengajak siswa untuk doa bersama. Guru menanyakan
kabar siswa serta mengecek kehadiran siswa sebelum
pembelajaran dimulai.

Guru memberikan apersepsi untuk mengingat kembali
pembelajaran pada siklus I. guru menanyakan “anak-anak
pada pertemuan kemarin apa saja yang sudah Kkita
pelajari?”’dan beberapa siswa menjawab ‘“anggota keluarga
bu...abi...umi...ukhti..akhi..” dan seterusnya mereka

menjawabnya dengan berebut dan semangat.

Gambar 4.6
Penyampaian apersepsi

Sebelum masuk pada kegiatan inti, guru memberikan
ice breaking pada siswa berupa tepuk semangat dan tarian

“pohon mangga” agar siswa bersemangat untuk mengikuti
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pembelajaran yang akan dilaksanakan. Kemudian guru
menyebutkan tujuan pembelajaran yang akan dicapai
Kegiatan inti

Pada kegiatan inti juga hampir sama dengan siklus I,
hanya saja ada penambahan pada kegiatan pembelajaran.
Diawali dengan membaca mufrodat bersama. Hal ini agar
siswa dapat memahami materi dengan baik.

Kemudian guru melakukan tanya jawab dengan siswa
terkait materi seperti “apa yang dilakukan ibu saat pagi
hari?” lalu beberapa siswa menjawab
“memasak...menyapu...” guru kembali mengingatkan
“bahasa arabnya apa?” dan siswa menjawabnya dengan
tepat sesuai dengan mufradat yang telah diberikan oleh

guru.

Gambar 4.7
Penjelasan contoh gambar

Guru menjelaskan kegunaan kartu bergambar sebagai
media untuk tugas kelompok dan guru mulai membagi

siswa kedalam beberapa kelompok. Guru mulai
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membagikan kartu bergambar tersebut dan setiap kelompok

melakukan diskusi untuk menyelesaikan tugas dari guru.

Gambar 4.8

Penugasan Kelompok
Setelah semua kelompok selesai dengan tugasnya, guru

menyuruh setiap kelompok menceritakan hasil diskusi
mereka secara bergantian. Lalu guru memeriksa ketepatan
tugas dari masing-masing kelompok. Setelah mengecek
tugas kelompok guru menyiapkan teks percakapan untuk
meningkatkan keterampilan berbicara siswa.

Guru mulai menunjuk beberapa siswa dan menyuruh
mereka bercakap mengenai Afrad al-Usrah, begitupun
seterusnya. Setelah percakapan selesai guru memberikan
reward pada kelompok dengan tugas yang rapi dan tepat.
Dan juga guru memberikan refleksi mengenai apa yang

telah dicapai pada pembelajaran yang sudah dilakukan.
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Gambar 4.9
Pemberian Reward
Kegiatan penutup

Pada kegiatan penutup siswa dan guru bersama-sama
membuat rangkuman/simpulan pelajaran, kemudian guru
dan siswa melakukan refleksi terhadap kegiatan yang sudah
dilakukan selama proses pembelajaran. Sebelum berdoa
guru memberikan motivasi kepada siswa, agar tetap
semangat dalam menuntut ilmu. Guru mengakhiri
pembelajaran dengan mengucapkan hamdalah dan berdo’a
bersama siswa. Kemudian guru mengucapkan salam dan

dijawab secara serentak dengan siswa.

Gambar 4.10
Foto Bersama Setelah Pembelajaran
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3) Observasi

Pada kegiatan observasi ini, peneliti bertindak sebagai guru,
sedangkan guru mata pelajaran bahasa arab sebagai observer.
Tugas observer adalah melakukan pengamatan aktivitas dari
guru dan siswa selama kegiatan pembelajaran berlagsung
dengan menggunakan lembar observasi yang telah divalidasi.
Adapun hasil observasi yang telah dilakukan oleh observer
selama pembelajaran pada siklus Il berlangsung antara lain
sebagai berikut:

a) Hasil Observasi Guru
Pada tahap observasi, peneliti menggunakan instrument
lembar observasi yang digunakan untuk melihat aktivitas
guru selama proses pembelajaran pada siklus Il berlangsung.

Hasil observasi dapat dilihat pada table berikut:

Tabel 4.5
Penilaian Observasi Aktivitas Guru

Kegiatan Uraian Kegiatan Skor Peneliti
11234
Awal e Guru mengucapkan salam N
e Guru mengajak siswa berdoa N
e Guru mengecek kehadiran N
e Guru memberikan ice breaking N
e Guru melakukan apersepsi N
e Guru menyampaikan materi hari ini N

e  Guru menyampaikan tujuan N

pembelajaran pada hari ini
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Inti

Guru menjelaskan materi 8,1 31,31

secara garis besar

Guru memberikan tanya jawab pada

siswa

Guru menunjukkan media gambar

Guru menjelaskan kegunaaan

gambar tersebut

Guru membagi kelompok siswa

perkelompok 4 siswa

Guru menyuruh siswa melakukan
tugas mereka dengan mengurutkan
yang sesuai

pertanyaan

Guru memantau kerjasama siswa

Guru menyuruh setiap kelompok
mendeskripsikan apa yang telah

mereka kerjakan

Guru memeriksa ketepatan tugas

dari masing-masing kelompok.

Guru  menyuruh  siswa  untuk

melakukan percakapan

Guru memberi reward pada siswa
yang mengerjakan tugas dengan

tepat dan rapi

Guru memberik refleksi

Penutup

Guru meminta siswa untuk
menyimpulkan pembelajaran pada

hari ini

Guru memberi penguatan tentang
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materi yang telah dipelajari

e Guru memberi reward pada siswa

yang aktif

e Guru berdoa bersama dengan siswa

e Guru mengucapkan salam

skor diperoleh 91
Persentase = - X 100 = — x 100% =94 %
skor maksimal 96

Dari tabel 4. Diatas dapat diketahui bahwa aktivitas
guru dalam menyiapkan proses dan perangkat pembelajaran
dapat dikatakan kategori baik. Pada aktivitas yang menjadi
catatan pada siklus I, telah dimaksimalkan pada siklus Il ini.
Adapun perolehan nilai hasil observasi guru pada siklus I
tampak sudah mengalami peningkatan pada siklus Il yakni
dari 89 menjadi 94.

Berikut perhitungannya:

=— : skor diperoleh
Nilai Akhir = - x 100
skor maksimal

91
= 3¢ ¥ 100% =94 %

Berdasarkan perhitungan perolehan nilai pada aktivitas
guru diatas dapat disimpulkan bahwa aktivitas guru dalam
siklus Il dikatakan tuntas karena sudah mencapai skor

minimal yaitu 75.

b) Hasil Observasi Siswa
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Kegiatan observasi juga dilakukan pada siswa. Kegiatan

ini dilakukan selama proses pembelajaran. Berikut
merupakan hasil observasi aktivitas siswa:
Tabel 4.6
Penilaian Observasi Aktivitas Guru
Kegiatan Uraian Kegiatan Skor Peneliti
112 (3|4
Awal e Siswa mengucapkan salam N
e Siswa berdoa sebelum pembelajran N
dimulai
e Siswa menjawab ketuka diabsen N
oleh guru
e Siswa mengikuti instruksi guru v
melakukan ice breaking
¢ Siswa menjawab pertanyaan dari N
guru seputar materi
e Siswa mendengarkan guru N
menyampaikan tujuan pembelajaran
pada hari ini
Inti e Siswa mendengarkan guru N
menjelaskan materi 8 31 3 31
secara garis besar
¢ Siswa menjawab pertanyaan dari N
guru dan menanyakan yang tidak
difahami
e Siswa mengamati media gambar N
e Siswa mendengarkan guru N
menjelaskan kegunaaan gambar
tersebut
e Siswa terbagi kelompok yang N
masing-masing 4 siswa
e Siswa melakukan tugas mereka N
dengan mengurutkan sesuai
pertanyaan
e Siswa bekerja sama dengan N
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kelompoknya masing-masing

e Siswa mendeskripsikan apa yang N
telah mereka kerjakan sesuai
kelompok

e Siswa memeriksa tugas yang telah
dikerjakan bersama

e Siswa memulai percakapan dengan N
temannya sesuai instruksi guru

¢ Siswa mandapatkan reward bagi
yang mengerjakan tugas dengan
tepat dan rapi

e Siswa mendengarkan refleksi dari
guru

Penutup | e Siswa dan guru menyimpulkan N
pembelajaran pada hari ini

e Siswa mendengarkan guru memberi
penguatan tentang materi yang telah
dipelajari

e Siswa yang aktif mendapatkan
reward

e Siswa berdoa bersama untuk
menutup pembelajaran

e Siswa menjawab salam

skor diperoleh 89
Persentase = - X100 = — x100% =92,7%
skor maksimal 96

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa aktivitas siswa
dalam menyiapkan proses dan perangkat pembelajaran
dapat dikatakan kategori baik. Pada aktivitas yang menjadi
catatan pada siklus I, telah dimaksimalkan pada siklus Il ini.
Adapun perolehan nilai hasil observasi siswa pada siklus I
tampak sudah mengalami peningkatan pada siklus Il yakni

dari 81,25 menjadi 92,7.
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Berikut perhitungannya:

o _ skor diperoleh
Nilai Akhir = - x 100
skor maksimal

= % x 100% = 92,7 %

Berdasarkan perhitungan perolehan nilai pada aktivitas
siswa diatas dapat disimpulkan bahwa aktivitas siswa dalam
siklus 1l dikatakan tuntas karena sudah mencapai skor

minimal yaitu 75.

Refklesi siklus 11

Dalam pelaksanaan siklus I, semua kendala yang terjadi
pada siklus | dapat diselesaikan dengan baik. Melihat dari hasil
observasi aktivitas guru dan siswa serta hasil nilai siswa. Siklus
Il nilai akhir aktivitas guru memperoleh 94 dan aktivitas siswa
memperoleh nilai 92,7. Presentase ketuntasan belajar siswa
memperoleh nilai sebesar 76,20% dari semua hasil perolehan
tersebut telah melampaui kriteria indikator kinerja yang
diharapkan. Keterampilan berbicara bahasa Arab materi Afrad
Al-Usrah melalui strategi picture and picture pada kelas IV di
MI Nurul Ikhlas Waru pada siklus Il mengalami peningkatan.

Peneliti tidak perlu lagi untuk melakukan siklus selanjutnya.
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Peningkatan Keterampilan Berbicara Bahasa Arab Materi Afrad Al-
Usrah Kelas IV Minurul Ikhlas Waru Sidoarjo Dengan
Menggunakan Strategi Picture And Picture

a. PraSiklus

Pelaksanaan kegiatan pra siklus dalam penelitian ini dilakukan
dengan mengumpulkan data dari wawancara. Dengan berpedoman
pada lembar wawancara diperoleh hasil bahwa salah satu penyebab
keterampilan berbicara bahasa arab siswa IV MI Nurul Ikhlas Waru
Sidoarjo tergolong rendah dikarenakan guru kurang variatif dalam
pengelolaan kelas termasuk dalam strategi maupun metode
pembelajaran, sehingga menyebabkan siswa cenderung merasa
bosan. Media yang digunakan oleh guru hanya sebatas papan tulis
dan buku paket, sehingga siswa menjadi kurang aktif dan
partisipasif. Hal ini menjadi salah satu penyebab hasil pembelajaran
yang dicapai belum optimal.

Hasil belajar siswa kelas IV MI Nurul Ikhlas Waru Sidoarjo
unruk mata pelajaran bahasa arab sangat rendah dari 42 siswa yang
mencapai KKM hanya 15 siswa sedangkan 27 siswa belum
mencapai KKM. KKM yang ditentukan oleh madrasah adalah 75.
Hasil tersebut berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan siswa,
hanya beberapa yang bisa menjawab pertanyaan sederhana dari
peneliti yang menggunakan bahasa arab, semesntara siswa yang lain

masih kesulitan untuk menjawab dan bingung dengan pertanyaan
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yang diajukan. Hal ini juga dapat dibuktikan oleh nilai ulangan

harian siswa sebagaimana pada tabel berikut:

Tabel 4.7
Hasil ulangan harian kelas 1V mata pelajaran
bahasa arab
No Nama Siswa Nilai Keterangan
1 |ZRzZ 45 Tidak Tuntas
2 | ADH 45 Tidak Tuntas
3 | AFB 83 Tuntas
4 | ARS 30 Tidak Tuntas
5 |AR 87 Tuntas
6 | AS 50 Tidak Tuntas
7 | AR 87 Tuntas
8 | AAW 43 Tidak Tuntas
9 | ADA 78 Tuntas
10 | ALD 75 Tuntas
11 | AA 57 Tidak Tuntas
12 | BOC 55 Tidak Tuntas
13 | DPDA 49 Tidak Tuntas
147DE 35 Tidak Tuntas
15 | IAA 85 Tuntas
16 | MFS 40 Tidak Tuntas
17 | MN 78 Tuntas
18 | MSA 85 Tuntas
19 | MSB 49 Tidak Tuntas
20 | MZF 30 Tidak Tuntas
21 | MHS 40 Tidak Tuntas
22 | MS 55 Tidak Tuntas
23 | MRM 55 Tiak Tuntas
24 | MRA 83 Tuntas
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25 | MSAA 63 Tidak Tuntas
26 | MNR 63 Tidak Tuntas
27 | MMY 83 Tuntas

28 | NF 57 Tidak Tuntas
29 | DE 57 Tidak Tuntas
30 | RDD 57 Tidak Tuntas
31 | RRS 49 Tidak Tuntas
32 | SA 77 Tuntas

33 | SK 67 Tidak Tuntas
34 | SNA 30 Tidak Tuntas
35 | SRR 80 Tuntas

36 | SG 75 Tuntas

37 | SR 49 Tidak Tuntas
38 | DP 44 Tidak Tuntas
39 | ZN 44 Tidak Tuntas
40 | ZLF 76 Tuntas

41 | SAM 80 Tuntas

42 | NKK 55 Tidak Tuntas
Jumlah Nilai 2525

Nilai Rata-rata 60,11

36%

Prosentase Ketuntasan

1) Keterangan rata-rata nilai siswa Rata — rata =

total nilai

banyak peserta didik

2525

42

60,11
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2) Keterangan ketuntasan siswa

_ jumlahpeserta didik yang tuntas 0
Prosentase = jumlah peserta didik x 100%

=15 x100%
42
=36 %

Dari data diatas diketahui prosentase ketuntasan siswa sangatlah
rendah yakni sebesar 36% dengan nilai rata-rata siswa hanya sebesar
60,11. Ketuntasan peserta didik dilihat dari KKM yang harus dicapai
yakni minimal 75.

Peningkatan keterampilan berbicara bahasa arab siswa kelas 1V
dalam ketuntasan belajar termasuk kurang atau belum mencapai
Kriteria yang dihendaki oleh peneliti, yakni 75%. Berdasarkan hasil
tersebut, perlu adanya pertimbangan berupa tindakan perbaikan
dalam pembelajaran bahasa Arab dengan menggunakan strategi
picture and picture yang dilakukan pada siklus |I.

Siklus |
Adapun data hasil penelitian pada siklus | tentang keterampilan

berbicara bahasa Arab materi Afrad Al-Usrah dengan menggunakan

strategi picture and picture adalah sebagai berikut:



Table 4.8
Nilai ketuntasan keterampilan berbicara

80

Kriteria Ket
Nama Nilai
No PS?deirlt(a Kelarrllcara Ket(;pata Peme:]hama Intonasi
2[4s][2]4a]5]2]4 2[4]5

1 |zZrRz v v v V[ 90 | T
2 | ADH v v v v 85 | T
3 |AFB [V v v V[ 75 | T
4 | ARS v v v \ 80 | T
5 [AR v R v 60 | TT
6 |AS v v v v 80 | T
7 |AR V[V V[ 80 | T
8 | AAW v v v 75 | T
9 |ADA v v v v 85 | T
10 [ALD |V v v v 70 |TT
11 [AA V \ v v 75 | T
12 | BOC v V[V v 65 | TT
13 | DPDA V v v v 70 |TT
14 | DL V V v v 80 | T
15 [IAA |V V[V v 50 | TT
16 | MFS V V v v 80 | T
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17 | MN 65 | TT
18 | MSA 60 | TT
19 | MSB 85 | T
20 | MzF 20 | 1T
21 | MHS 0 |17
22 | MS 85 | T
23 | MRM 20 | TT
24 | MRA 50 | TT
25 | MSAA 85 | T
26 | MNR 65 | TT
27 | MMY 80 | T
28 | NF 65 | TT
29 | DE 60 | TT
30 |RDD 85 | T
31 |RRS 85 | T
32 [SA 75 | T
38 |SK 60 | TT
34 [SNA a5 | T
35 |SRR 20 |1 TT
36 |G 70 [ TT
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37 | SR N N N N 85 T
38 | DP N v [ N 80 T
39 | ZN N N N N 70 TT
40 | ZLF N N N N 50 TT
41 | SAM N N N N 80 | T
42 | NKK N N N N 60 TT
Jumlah 3038
Rata-rata 72,33
Ketuntasan Keterampilan Berbicara 52,38%
Jumah Siswa Yang Tuntas 22

Untuk mengetahui nilai rata-rata dapat dirumuskan nilai sebagai berikut:

. 3038
Nilai rata-rata = - =72,33

Untuk menghitung prosentase ketuntasan menggunakan rumus berikut:

jumlah Siswa yang Tuntas

Prosentase Ketuntasan X 100%

jumlah Siswa

22
— x 100%
42

=52,38%
Prosentase siswa yang tidak tuntas = 100% - prosentase ketuntasan
=100% - 52,38%

=47,62%

Dari hasil diatas dapat dijelaskan bahwa penerapan strategi

picture and picture dalam pembelajaran Bahasa Arab pada materi
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afrad al-usrah di siklus I, diperoleh nilai rata-rata 72,33. Hal ini
menunjukkan bahwa bahwa skor tersebut berada pada kategori
kurang dan dapat ditingkatkan kembali, dan ketuntasan mencapai
52,38% (kurang) dengan jumlah siswa 22 yang tuntas dan 20 siswa

masih belum tuntas.

Berdasarkan hasil yang sudah diperoleh, peneliti perlu
melakukan siklus selanjutnya hingga mencapai kriteria yang sangat
baik. Prosentase ketuntasan belajar siswa yang diharapkan adalah

mencapai 75%. Akan tetapi pada siklus | masih mencapai 52,38%.

c. Siklusll
Adapun data hasil penelitian pada siklus | tentang keterampilan
berbicara bahasa Arab materi Afrad Al-Usrah dengan menggunakan
strategi picture and picture adalah sebagai berikut:
Table 4.9
Nilai ketuntasan keterampilan berbicara
Kriteria
Nama | Ket
Pesert —| Nilal
No 3 Kelancara | Ketepatan | Pemahama | Intonasi
Didik " n
2|14 |5|2|4|5|2|4|5|2]|4|5
1 |ZRZ v v v V] og | T
2 | ADH N N N N a5 | T
3 |AFB |V v N V| 75 | 1
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TT

TT

TT

TT

80

60

80

80

75

85

70

75

80

75

80

80

80

65

75

90

70

80

85

\/

\/

\/

\/

\/

\/

\/

\/

ARS

AR

AS

AR

AAW

ADA

BOC

DPD

DL

IAA

MFS

MN

MSA

MSB

MZF

MHS

MS

10 | ALD

11

12

13

14

15

16

17

18

19

20

21

22
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TT

TT

TT

TT

TT

80

65

85

75

80

70

80

85

85

75

60

85

70

80

85

80

75

60

85

\/

\/

\/

\/

\/

\/

\/

\/

\/

\/

\/

\/

\/

\/

\/

\/

\/

\/

MRM

MRA |+

MSA

MNR

MMY

NF

DE

RDD

RRS

SA

SK

SNA

SRR

SG

SR

DP

ZN

ZLF

SAM

23

24

25

26

27

28

29

30

Sill

32

33

34

35

36

37

38

39

40

41
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42 | NKK v v N N 60 | 1T
Jumlah 3235
Rata-rata 77,02
Ketuntasan Keterampilan Berbicara 76,20%
Jumah Siswa Yang Tuntas 32

Untuk mengetahui nilai rata-rata dapat dirumuskan nilai sebagai berikut:

i 3235
Nilai rata-rata = R =77,02

Untuk menghitung prosentase ketuntasan menggunakan rumus berikut:

jumlah Siswa yang Tuntas
Prosentase Ketuntasan = ! . y_ J X 100%
jumlah Siswa

32
— x 100%
42

76,20%
Prosentase siswa yang tidak tuntas = 100% - prosentase ketuntasan
=100% - 76,20%

= 23,80%

Dari hasil di atas dapat dijelaskan bahwa penerapan strategi
picture and picture dalam pembelajaran Bahasa Arab pada materi
afrad al-usrah di siklus Il, diperoleh nilai rata-rata 77,02. Hal ini
menunjukkan bahwa bahwa skor tersebut berada pada kategori baik,
dan ketuntasan mencapai 76,20% dengan jumlah siswa 32 yang

tuntas dan 10 siswa masih belum tuntas.
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Berdasarkan hasil yang sudah diperoleh, peneliti tidak perlu
melakukan siklus selanjutnya. Karena nilai rata-rata siswa sudah

mencapai Kriteria yang baik.
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C. Pembahasan

1.

Penerapan Strategi Picture And Picture Untuk Meningkatkan
Keterampilan Berbicara Bahasa Arab Materi Afrad Al-Usrah Pada
Kelas IV MI Murul Ikhlas Waru Sidoarjo

Hasil penelitian menunjukkan penerapan media flash card dalam
meningkatkan keterampilan berbicara bahasa arab materi A ’'dha’ Al-
Usrah pada siklus | dan siklus 1l memperoleh hasil yang berbeda.

Peningkatan tersebut dapat disimpulkan dalam diagram berikut:

95 94

94

93

92

91 ) )
90 - | Has.ll.Observa5|

Aktivitas guru

89

88

87

86

Siklus | Siklus 11
Diagram 4.1

Peningkatan Nilai Hasil Observasi Akrivitas Guru
Berdasarkan diagram diatas, dapat diketahui bahwa aktivitas guru
pada siklus 1 dan siklus Il mengalami peningkatan. Pada siklus I
memperoleh nilai sebesar 86 dan termasuk kategori baik. Namun tidak
maksimaknya aktivitas guru disebabkan oleh beberapa faktor seperti
kurangnya guru dalam memotivasi siswa untuk maksimal dalam

berbicara, kurang terkondisinya siswa sehingga cenderung rame,
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kurangnya ketegasan dalam belajar dan lain sebagainya. Sedangkan
dalam siklus 1l memperoleh nilai 91 yang termasuk kategori sangat baik.

Dibanding dengan siklus I, pada siklus Il terdapat peningkatan dan
sudah dapat dikatakan berhasil dikarenakan sudah mencapai keberhasilan
dalam proses pembelajaran. Keberhasilan dalam tindakan siklus Il ini
dikarenakan adanya evaluasi pada siklus | sehingga lebih dimaksimalkan
pada siklus 1l seperti pada penyampaian materi dengan tenang dan juga

maksimal dalam pengkondisian siswa.

95 92.7
90
Peningkatan

85 Nilai Hasil

81.25 Observasi
80 Aktivitas Siswa
75

Siklus | Siklus 11

Diagram 4.2

Peningkatan Nilai Hasil Observasi Aktivitas Siswa

Berdasarkan diagram diatas, dapat diketahui  bahwa terjadi
peningkatan dari siklus I ke siklus II. Pada siklus I memperoleh nilai 78
termasuk kategori cukup baik. Proses pembelajaran pada siklus I, siswa
kurang aktif dalam kerjasama kelompok, siswa masih malu-malu waktu
berbicara di depan teman-temannya dan juga banyak bicara sendiri saat

pembelajaran.

Sedangkan pada siklus Il memperoleh nilai 89 dan dikategorikan

baik. Secara keseluruhan siswa dapat mengikuti pembelajaran dengan
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baik seperti dapat bekerjasama kelompok dan keaktifannya dalam
bertanya. Hal ini sesuai dengan kelebihan dari strategi picture and
picture, yaitu memotibasi siswa untuk pengembangan belajarnya
khususnya di keterampilan berbicara ini dan juga terlibatnya siswa aktif

dalama pengelolaan kelas.

Peningkatan Keterampilan Berbicara Bahasa Arab Materi Afrad Al-
Usrah Kelas IV Mi Nurul Ikhlas Waru Sidoarjo Dengan
Menggunakan Strategi Picture And Picture

Penelitian tindakan kelas (PTK) yang telah dilakukan dari mulai pra
siklus, siklus I dan siklus I mendapatkan hasil yang baik, mulai dari hasil
peningkatan aktivitas guru, siswa dan hasil keterampilan berbicara
bahasa Arab pada tiap siklusnya. Berikut adalah uraian hasil
keterampilan berbicara bahasa Arab dari mulai pra siklus, siklus I dan
siklus 11:

a. Prasiklus

Pada awal sebelum diadakannya PTK, peneliti mengetahui hasil
keterampilan berbicara bahasa Arab siswa kelas IV. Diketahui bahwa
nilai keterampilan berbicara bahasa Arab siswa kelas IV masih sangat
rendah, hanya ada 15 siswa yang tuntas dalam keterampilan berbicara
bahasa Arab atau hanya 36% dan 64% yang belum tuntas atau kurang

dari KKM yang telah ditentukan yakni 75.
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Dari hasil keterampilan berbicara bahasa Arab pada pra siklus

dapat dilihat dari diagram berikut

Diagram 4.3
Hasil Keterampilan Berbicara Pra Siklus

30
20
10

Tuntas Tidak Tuntas

B Hasil Keterampilan Berbicara Pra Siklus

b. Siklus |

Pada siklus I ini, peneliti menggunakan strategi picture and
picture di kelas IV MI Nurul Ikhlas Waru Sidoarjo untuk
meningkatkan keterampilan berbicara bahasa Arab siswa. Hasil
keterampilan berbicara siswa mengalami peningkatan dibandingkan
dengan pra siklus. Berdasarkan KKM yang ditetapkan di mata
pelajaran bahasa Arab yaitu 75 diketahui bahwa terdapat 22 siswa
yang tuntas dalam keterampilan berbicara sedangkan yang belum

tuntas ada 20 siswa.
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Dari hasil keterampilan berbicara pada siklus | dapat dilihat dari

diagram berikut:

Diagram 4.4

Hasil Keterampilan Berbicara Siklus |
22

21

20 yd
19 < '

Tuntas Tidak Tuntas
B Hasil Keterampilan Berbicara Siklus |
c. Siklus 1l
Pada siklus Il ini, peneliti menggunakan strategi picture and

picture di kelas IV MI Nurul Ikhlas Waru Sidoarjo untuk
meningkatkan keterampilan berbicara bahasa Arab siswa dengan
ukuran yang berbeda dari siklus I. Hasil keterampilan berbicara siswa
siklus Il mengalami peningkatan dibandingkan dengan siklus I.
Berdasarkan KKM yang ditetapkan di mata pelajaran bahasa Arab
yaitu 75 diketahui bahwa terdapat 32 siswa yang tuntas dalam

keterampilan berbicara sedangkan yang belum tuntas ada 10 siswa
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Dari hasil keterampilan berbicara pada siklus Il dapat dilihat dari

diagram berikut:

Diagram 4.5
Hasil Keterampilan Berbicara Siklus 11
40 "ff 32
30 17
20 'd B Hasil Keterampilan
8 Berbicara Siklus 11
10 [ . - )
0 ‘I"f ! r'..
Tuntas Tidak
Tuntas

d. Peningkatan Hasil Keterampilan Berbicara Siswa Tiap Siklusnya.
Hasil yang diperoleh dari berbicara siswa pada pra siklus, siklus I,
siklus 1l mengalami peningkatan. Hal ini dapat diketahui dari
peningkatan jumlah siswa yang mendapat nilai sesuai dengan KKM
yang telah ditentukan. Peningkatan tersebut dapat dilihat pada

diagram berikut:
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32
35
30 22
25
20 15
15
10
5
0 1 T T 1
Pra Siklus Siklus | Siklus 11
Diagram 4.6
Peningkatan Keterampilan Berbicara Pra Siklus, Siklus | dan
Siklus I1

Dari diagram diatas diketahui bahwa jumlah siswa yang tuntas
mengalami peningkatan disetiap siklusnya. Pada saat pra siklus
terdapat 15 siswa yang tuntas, siklus | terdapat 22 siswa dan siklus |1
terdapat 32 siswa yang tuntas. Hal ini membuktikan bahwa strategi
picture and picture dapat meningkatkan keterampilan berbicara
bahasa Arab pada siswa kelas IV MI Nurul Ikhlas Waru Sidoarjo.

Dari kedua siklus, observsi aktivitas guru dan siswa, dan juga
hasil peningkatan keterampilan berbicara bahasa Arab diatas akan

diringkas dalam sebuah tabel, sebagai berikut:
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Tabel 4.10
Ringkasan Prosentase dan Peningkatan Tiap Siklus

No Aspek Prasiklus | Siklus I | Siklus Il | Peningkatan
1 | Skor aktivitas guru - 89% 94% 5%
2 | Skor aktivitas siswa - 81% 92,7% 11,7%
3 | Peningkatan

36% 52% 76% 24%

keterampilan berbicara

4 | Rata-rata 60,11 72,33 77,02 4,69




BAB V
PENUTUP
A. SIMPULAN
Berdasarkan hasil analisis data yang dilakukan selama 2 siklus dengan
menggunakan strategi picture and picture mata pelajaran Bahasa Arab materi

Afrad al-Usrah kelas IV MI Nurul Ikhlas Waru Sidoarjo bahwa dapat

disimpulkan sebagai berikut:

1. Penerapan strategi picture and picture dalam peningkatan keetrampilan
berbicara berjalan dengan baik. Setiap langkah-langkah dalam
pelaksanaan strategi picture and picture telah dijalankan dengan baik
pada siklus I maupun siklus 11, melalui perbaikan pada tiap siklusnya.
Pada siklus | observasi aktivitas guru pada siklus I masih mencapai skor
86 dengan prosentase ketuntasan guru sebesar 89% termasuk kategori
baik meningkat pada siklus Il dengan skor 91 dengan prosentase
ketuntasan 94%. Begitu juga hasil observasi aktivitas siswa pada siklus |
masih mencapai skor 78 dengan prosentase ketuntasan siswa sebesar
81% termasuk kategori baik meningkat pada siklus Il dengan skor 89
dengan prosentase ketuntasan 92%.

2. Peningkatan keterampilan berbicara siswa setelah diterapkannya strategi
picture and picture mendapatkan hasil yang baik. Terlihat dari hasil
ketuntasan keterampilan berbicara siswa meningkat dengan tinggi. Hal
ini dapat dilihat dari nilai rata-rata pada pra siklus adalah 60,11 (kurang),

pada siklus I menjadi 72,33 (kurang), dan pada siklus Il menjadi 77

96
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(baik). Hal ini mampu membuktikan bahwa penggunaan strategi picture
and picture pada pembelajaran bahasa Arab materi materi Afrad al-
Usrah dapat meningkatkan keterampilan berbicara kelas 1V MI Nurul
Ikhlas Waru Sidoarjo
B. SARAN
Dengan pembuktian bahwa strategi picture and picture dapat
meningkatkan keterampilan berbicara siswa, dapat disampaikan saran-saran
sebagai berikut:

1. Bagi sekolah, penggunaan strategi picture and picture diharapkan dapat
diterapkan secara berkesinambungan oleh guru agar siswa lebih aktif dan
senang mengikuti pembelajaran yang berlangsung.

2. Bagi guru, pada proses belajar mengajar, guru diharapkan tidak hanya
bertumpu pada metode ceramah saja dan juga memperhatikan katateristik
siswa tersebut saat belajar. Apabila pemilihan metode sudah sesuai
dengan karateristik siswa maka akan berpengaruh bagi hasil belajar
siswa.

3. Bagi siswa, sebaiknya siswa menghilangkan anggapan bahwa pelajaran
bahasa Arab itu sulit. Justru siswa harus lebih aktif dan semangat dalam
mengikuti proses pembelajaran. Disamping itu siswa juga harus selalu
bangkit dan mencari solusi jika menemui kegagalan dalam proses

berjalannya pembelajaran.
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